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ABSTRAK 

 

Supardi, Niko Satria. 2011. Pengembangan Modul Jamur dan Aplikasinya 

dalam Pembelajaran di SMA. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas 

Negeri Semarang. Dra. Chasnah dan Drs. Ibnul Mubarok. 

 

Pembelajaran materi jamur di SMA Teuku Umar Semarang masih 

didominasi ceramah dan masih menggunakan “Matriks (Ringkasan Materi)” 

sebagai bahan ajar yang belum mencantumkan kegiatan praktikum. Oleh karena 

itu, perlu adanya pengembangan bahan ajar yang disusun salah satunya dalam 

bentuk modul. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah modul jamur yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran di SMA Teuku Umar 

Semarang? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul jamur 

yang dikembangkan dalam penggunaannya pada kegiatan pembelajaran di SMA 

Teuku Umar Semarang. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan  metode Research and Development 

(R & D) dengan 2 tahap uji coba yaitu: uji coba I dan uji coba II. Uji coba I 

dilaksanakan di kelas X 1 dan uji coba II dilaksanakan di kelas X 2 SMA Teuku 

Umar Semarang. Data yang diteliti yaitu kelayakan bahan ajar yang divalidasi 

oleh pakar, tanggapan guru dan siswa mengenai bahan ajar, aktivitas siswa  serta 

hasil belajar siswa.  

Hasil dari penelitian ini adalah penilaian pakar menyatakan bahwa modul 

sudah sesuai dengan syarat kriteria kelayakan yang dibuat oleh BSNP. Tanggapan 

guru dan siswa menyatakan bahwa modul layak digunakan sebagai bahan ajar 

yang ditunjukan dengan aktivitas siswa dalam menggunakan modul untuk 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul jamur yang 

dikembangkan memenuhi standar penilaian buku teks SMA/MA menurut BSNP 

dan layak digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa kelas X SMA. 

 

Kata kunci: Pengembangan modul, materi jamur, aplikasi pembelajaran  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Praktik Pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih bersifat 

verbalistik, lebih berisi ceramah dan teori-teori yang abstrak dan sedikit sekali 

bersinggungan dengan realita atau kenyataan yang sesungguhnya. Hal ini tidak 

menciptakan kondisi yang memadai agar rasa ingin tahu peserta didik dapat 

berkembang dengan baik. 

Seiring dengan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

yang menuntutkan aktivasi dan partisipasi siswa lebih banyak dalam proses 

pembelajaran, diharapkan mampu mendorong perubahan sistem pendidikan di 

Indonesia, sehingga upaya untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap perkembangan IPTEK dapat berjalan secara simultan. 

Oleh karena itu, maka dalam proses belajar IPA harus menanamkan dua 

aspek penting hakikat pembelajaran IPA, yaitu konsep sebagai produk dan 

ketrampilan proses sebagai proses belajar (Rustaman 1997). Ketrampilan proses 

merupakan serangkaian proses untuk memperoleh konsep-konsep IPA dan 

menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah. Konsep yang telah diperoleh kemudian 

diterapkan untuk menghasilkan karya teknologi sederhana yang berkaitan dengan 

kebutuhan manusia. Biologi merupakan salah satu pelajaran IPA, oleh sebab itu 

sistem penilaian Biologi juga harus mengukur kemampuan siswa dalam 

melaksanakan keterampilan proses ilmiah dan menggunakan metode ilmiah. 

Penerapan metode ilmiah di sekolah dilakukan ketika kegiatan praktikum yang 

merupakan serangkaian dari proses pembelajaran.  

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, maka seorang guru 

berkewajiban membuat dan menyediakan materi pembelajaran (instructional 

material). Materi atau bahan ajar merupakan salah satu komponen dalam sistem 

pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa untuk 

mencapai indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Bahan ajar biologi digunakan sebagai unsur 

pencapaian tujuan, artinya bahan ajar bukan semata-mata sebagai alat bantu atau 
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alat pelengkap, melainkan bersama-sama dengan materi dan metode berperan 

dalam proses pembelajaran, agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang 

telah dirumuskan. Bahan ajar juga digunakan sebagai pengembang kemampuan, 

yaitu bahan ajar dirancang untuk meningkatkan kemampuan tertentu, seperti 

kemampuan mengamati, menafsirkan, menyimpulkan, merakit alat, mengukur, 

dan memilih alat yang tepat.   

Selama ini bahan ajar yang sering digunakan guru adalah buku paket. 

Buku paket merupakan sarana yang penting bagi peserta didik maupun guru 

dalam pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dengan kurikulum. Di lapangan 

buku paket memiliki tingkat kesulitan tinggi, kurang jelasnya istilah yang 

digunakan dan latihan-latihan yang kurang, kurang praktis dalam penggunaan, 

kurang pengayaan dan mutu penjilidan yang rendah (Supriadi 2001). Hal ini dapat 

berakibat rendahnya perolehan prestasi peserta didik. 

Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar yang lain yang memiliki tingkat 

kesulitan sesuai dengan kemampuan peserta didik, latihan-latihan yang mampu 

dikerjakan oleh peserta didik secara mandiri, pengayaan yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi serta kegiatan belajar yang diisi dengan kegiatan 

praktikum.  

Salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai acuan peserta didik 

adalah modul. Modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan 

terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa 

mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (Nasution 

1997). Modul harus disusun secara lengkap karena semakin lengkap bahan yang 

terkumpulkan dan semakin luas wawasan dan pemahaman guru terhadap materi, 

maka pembelajaran yang dilaksanakan cenderung semakin baik (Trianto 2007).  

Untuk menyusun modul yang baik, maka perlu adanya pengembangan 

terhadap modul yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

sesuai dengan panduan yang disusun Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

yang menyatakan bahwa: sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan dapat 

mengembangkan Standar Isi dan Kompetensi Lulusan dari ketentuan minimal 

yang ada dalam kurikulum. Sekolah diberikan wewenang mengembangkan 

kurikulum pada tingkat satuan pendidikan atau KTSP yang merupakan kurikulum 

2 



 

 

 

 

operasional di tingkat sekolah. Sekolah akan diberi kesempatan untuk 

mengembangkan silabus. Untuk melengkapi silabus mata pelajaran diperlukan 

bahan ajar yang sesuai dengan SK dan KD serta sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah. Dengan kata lain sekolah berhak untuk mengembangkan bahan ajar yang 

akan digunakan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan sarana dan 

prasarana yang ada.     

SMA Teuku Umar merupakan salah satu sekolah yang memiliki sarana 

dan prasarana baik. Tersedianya laboratorium merupakan salah satu sarana 

pendukung dalam kegiatan belajar biologi khususnya pada materi jamur, karena 

untuk mempelajari materi jamur siswa dituntut untuk mendeskripsikan ciri-ciri 

dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan dan kajian 

literatur serta peranannya bagi kehidupan. 

Namun, kenyatannya pembelajaran di SMA Teuku Umar cenderung 

masih bersifat teacher oriented and text book oriented. Guru belum sepenuhnya 

menunjukkan usaha memanfaatkan laboratorium dan lingkungan sekitar dalam 

rangka menjelaskan dan memberikan contoh fenomena biologi. Dalam kegiatan 

belajar mengajar di SMA Teuku Umar, bahan ajar yang digunakan adalah 

ringkasan materi (Matriks) yang diterbitkan oleh sekolah, akan tetapi kegiatan 

belajar yang terdapat dalam Matriks tersebut belum terdapat adanya kegiatan 

praktikum. Maka dari itu perlu adanya pengembangan pada Kompetensi Dasar, 

Indikator Hasil Belajar dan kegiatan belajar yang tersusun dalam satu modul 

untuk meningkatkan kualitas bahan ajar yang digunakan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Modul yang dikembangkan terdiri dari dua jenis yaitu: modul untuk 

pegangan guru dan modul untuk siswa. Modul dikembangkan dengan mengacu 

kepada upaya pengintegrasian sajian materi dari kompetensi-kompetensi yang 

saling terkait satu sama lain sehingga membentuk materi kelompok kompetensi 

tertentu (Sugeng 2008). Pengembangan bahan ajar dalam hal ini adalah modul 

dapat membantu siswa menemukan (mengkonstruksi) konsep sambil membaca, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari 

(Dasna 2006). Bagian yang perlu dikembangkan dalam pengembangan bahan ajar 

meliputi: bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian akhir (Sawitri 2007 dan 
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Dasna 2006). Modul yang dikembangkan disusun menggunakan material yang 

relevan dan format yang tepat untuk menghasilkan produk yang baik (Centeno et 

al 2004). 

         

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

apakah modul jamur yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran di SMA? 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kerancuan dalam memaknai istilah dalam 

penelitian ini, maka penulis menjelaskan penegasan beberapa istilah berikut: 

1. Pengembangan Modul 

Yang dimaksud pengembangan Modul adalah pengemasan kembali 

informasi dengan memanfaatkan buku-buku teks SMA maupun di perguruan 

tinggi yang telah beredar dipasaran. Selain dari buku-buku teks informasi juga 

dapat diperoleh dari internet, majalah ilmiah maupun lingkungan sekitar tempat 

tinggal yang berhubungan dengan materi. Informasi-informasi tersebut kemudian 

dikemas dalam satu modul yang relevan dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam kurikulum 2006. Diharapkan 

modul yang berisi materi, kegiatan belajar siswa, info web dan tugas-tugas ini 

lebih sempurna dan memenuhi karakteristik bahan ajar yang baik dari sekedar 

buku teks biasa karena lebih menekankan pada aktivitas siswa sebagai kegiatan 

pembelajaran.   

2. Materi Jamur 

Materi Jamur tercantum dalam kurikulum 2006 pada mata pelajaran 

Biologi kelas X semester I dengan Standar Kompetensi nomor 2 yaitu  memahami 

prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup dan Kompetensi Dasar   2.4. yaitu 

mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, 

percobaan, dan kajian literatur serta peranannya bagi kehidupan. 

3. Aplikasi Pembelajaran 

Aplikasi pembelajaran yaitu penerapan pembelajaran yang akan 
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dilakukan pada proses belajar materi jamur. Berdasarkan SK dan KD maka 

aplikasi pembelajaran pada materi jamur menggunakan dua metode yaitu: metode 

ceramah dan metode praktikum dengan modul sebagai acuannya. Sebelum 

melakukan kegiatan belajar siswa mempelajari modul terlebih dahulu, modul 

diberikan satu minggu sebelum kegiatan belajar dilaksanakan. Dengan demikian 

siswa dapat belajar secara mandiri tentang materi yang akan diajarkan dengan 

mengerjakan terlebih dahulu tugas-tugas rumah yang tercantum dalam modul 

serta mengakses beberapa web tentang jamur dari alamat web yang telah 

tercantum dalam modul, sehingga siswa lebih siap dalam mengikuti kegiatan 

belajar. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kelayakan modul jamur yang dikembangkan dalam penggunaannya 

pada kegiatan pembelajaran di SMA. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan aktivitas siswa selama pembelajaran 

b. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

c. Meningkatkan pemahaman siswa pada konsep jamur dan kaitannya 

dengan peranan jamur dalam kehidupan 

d. Menambah pengalaman belajar siswa tentang teknik pengamatan ciri 

jamur menggunakan mikroskop  

2. Bagi Guru 

a. Sebagai tambahan informasi bagi guru tentang modul yang baik. 

b. Mempermudah penyampaian materi Jamur 

c. Meningkatkan kreativitas dan kualitas guru, karena guru dituntut dapat 

menggunakan dan menerapkan modul secara efektif.  

3. Bagi Sekolah 

Sebagai tambahan referensi bagi sekolah contoh modul materi Jamur. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengembangan Modul 

a. Pengertian modul 

Modul dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri 

dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membentuk 

siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas 

(Nasution 1997). Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan.  

Secara prinsip tujuan pembelajaran adalah agar siswa berhasil menguasai 

bahan pelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Karena dalam 

setiap kelas berkumpul siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda (kecerdasan, 

bakat, dan kecepatan belajar) maka perlu diadakan pengorganisasian materi, 

sehingga semua siswa dapat mencapai dan menguasai materi pelajaran sesuai 

dengan yang telah ditetapkan dalam waktu yang disediakan. Disamping 

pengorganisasian materi pembelajaran, juga perlu memperhatikan cara-cara 

mengajar yang disesuaikan dengan pribadi individu. Bentuk pelaksanaan cara 

mengajar seperti itu adalah dengan membagi bahan pembelajaran menjadi unit-

unit pembelajaran yang masing-masing bagian meliputi satu atau beberapa pokok 

bahasan. Bagian-bagian materi pembelajaran tersebut disebut modul. Modul dapat 

digunakan sebagai petunjuk untuk memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri 

(Jamaludin et al 2009). 

Modul memiliki ciri-ciri:  

1. Didahului oleh pernyataan sasaran belajar 

2. Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring partisipasi 

siswa secara aktif 

3. Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan 

4. Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran 

5. Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa 

6. Mengarah pada satu tujuan belajar tuntas. 
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b. Langkah-langkah Pengembangan Modul 

Dalam mengembangkan Modul diperlukan prosedur tertentu yang sesuai 

dengan sasaran yang ingin dicapai, struktur isi pembelajaran yang jelas dan 

memenuhi kriteria yang berlaku bagi pengembangan pembelajaran. Ada lima 

kriteria dalam pengembangan modul yaitu (Santyasa 2009): (1) membantu siswa 

menyiapkan belajar mandiri, (2) memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang 

dapat direspon secara maksimal, (3) memuat isi pembelajaran yang lengkap dan 

mampu memberikan kesempatan belajar kepada siswa, (4) dapat memonitor 

kegiatan belajar siswa dan (5) dapat memberikan saran dan petunjuk serta 

informasi balikan tingkat kemajuan belajar siswa. 

Pengembangan modul harus mengikuti langkah-langkah yang sistematis. 

Menurut Santyasa (2009) ada delapan langkah dalam mengembangkan modul, 

yaitu: 

1. Analisis tujuan dan karakteristik isi bidang studi 

2. Analisis sumber belajar 

3. Analisis karakteristik pebelajar 

4. Menetapkan sasaran dan isi pembelajaran 

5. Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran 

6. Menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran 

7. Menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran 

8. Pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran. 

2. Materi Jamur 

Materi Jamur tercantum dalam kurikulum 2006 pada mata pelajaran 

Biologi kelas X semester I dengan SK yaitu Memahami prinsip-prinsip 

pengelompokan makhluk hidup dan KD  Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis 

jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan, dan kajian literatur serta 

peranannya bagi kehidupan. Pada materi jamur ini Siswa dituntut agar dapat 

melakukan praktikum yang meliputi kegiatan pengamatan dan percobaan. 

Kegiatan praktikum tidak terlepas dengan keterampilan proses. Menurut 

Rustaman et al. (2003) ada tiga aspek yang terlibat ketika siswa melakukan 

keterampilan proses sains, yaitu : 
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1. Keterampilan intelektual (kognitif) 

Keterampilan intelektual terlibat dengan keterampilan proses karena 

ketika melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya 

2. Keterampilan manual (Psikomotorik) 

Keterampilan manual meliputi penggunaan alat dan bahan, pengukuran, 

penyusunan atau perakitan alat 

3. Keterampilan sosial (afektif) 

Interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan keterampilan proses, contoh 

mendiskusikan hasil pengamatan. 

Ada 10 jenis keterampilan proses beserta indikatornya (Rustaman et al. 

2003), yaitu: 

1. Mengamati/observasi 

- Menggunakan sebanyak mungkin indera 

- Mengumpulkan/menggunakan fakta yang relevan 

2. Mengelompokan/klasifikasi 

- Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 

- Mencari perbedaan, persamaan 

- Mengontraskan ciri-ciri 

- Membandingkan 

- Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan 

- Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 

- Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan 

- Menyimpulkan 

3. Meramalkan/memprediksi 

- Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

- Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum 

diamati 

4. Mengajukan pertanyaan 

- Bertanya apa, bagaimana dan mengapa 

- Bertanya untuk meminta penjelasan 

- Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis 
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5. Berhipotesis 

- Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari satu 

kejadian 

- Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya dengan 

memperoleh bukti lebih banyak atau melakukan cara pemecahan masalah 

6. Merencanakan percobaan/penelitian 

- Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan 

- Menentukan variabel/faktor penentu 

- Menentukan apa yang akan diukur, diamati, dicatat 

- Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah kerja  

7. Menggunakan alat/bahan 

- Memakai alat/bahan 

- Mengetahui mengapa menggunakan alat/bahan 

- Mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan 

8. Menerapkan konsep 

- Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru 

- Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang 

sedang terjadi 

9. Berkomunikasi 

- Memberikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan 

dengan grafik atau tabel atau diagram 

- Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis 

- Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

- Membaca grafik atau tabel atau diagram 

- Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa. 

10. Melaksanakan percobaan/eksperimentasi 

Materi jamur merupakan salah satu materi yang mengajarkan 

keterampilan proses siswa, oleh karena itu setelah mempelajari materi jamur siswa 

harus menguasai keterampilan proses yang telah dipelajarinya.  

3. Aplikasi Pembelajaran 

Aplikasi pembelajaran yaitu penerapan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada proses belajar materi jamur. Aplikasi pembelajaran dalam modul 
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ini menggunakan dua metode, yaitu: metode ceramah dan metode praktikum 

dengan modul sebagai acuan siswa dalam melakukan kegiatan belajar.  

a. Metode ceramah  

Metode ceramah ini berbentuk penjelasan konsep, prinsip dan fakta yang 

disertai dengan tanya jawab antara guru dengan siswa. 

b. Metode Praktikum 

Metode praktikum dapat dilakukan kepada siswa setelah guru 

memberikan arahan, aba-aba, petunjuk untuk melaksanakannya. Kegiatan ini 

berbentuk praktik dengan mempergunakan alat-alat tertentu, dalam hal ini guru 

melatih ketrampilan siswa dalam penggunaan alat-alat yang telah diberikan 

kepadanya serta hasil yang dicapai mereka. 

Sebelum melakukan kegiatan belajar di sekolah siswa mempelajari 

modul terlebih dahulu di rumah, modul diberikan satu minggu sebelum kegiatan 

belajar materi jamur dilaksanakan di sekolah. Dengan demikian siswa dapat 

belajar secara mandiri tentang materi yang akan diajarkan, sehingga siswa lebih 

siap dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran bermodul secara 

lengkap, yaitu: (Santyasa 2009) 

1. Modul dibagikan kepada siswa paling lambat seminggu sebelum pembelajaran. 

2. Penerapan modul dalam pembelajaran menggunakan metode praktikum model 

pembelajaran kooperatif konstruktivistik. 

3. Pada setiap akhir unit pembelajaran diadakan tes penggalan, tes sumatif dan 

tugas-tugas latihan yang terstruktur 

4. Hasil tes dan tugas yang dikerjakan siswa dikoreksi dan dikembalikan dengan 

feedback yang terstruktur paling lambat sebelum pembelajaran unit materi ajar 

berikutnya 

5. Memberi kesempatan kepada siswa yang belum berhasil menguasai materi ajar 

berdasarkan hasil analisis tes penggalan dan sumatif, dipertimbangkan sebagai 

hasil diagnosis untuk menyelenggarakan program remidial pada siswa diluar 

jam pelajaran. 

Berdasarkan Kompetensi dasar yang tercantum dalam silabus, materi 

jamur ini merupakan salah satu materi yang menuntut agar siswa dapat melakukan 
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praktikum. Siswa dikatakan dapat melakukan praktikum apabila dapat menguasai 

beberapa indikator berikut: 

1. Mengamati/observasi 

- Siswa menggunakan sebanyak mungkin indera untuk melakukan 

pengamatan jamur divisio Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota dan 

Deuteromycota. 

- Siswa mengumpulkan/menggunakan fakta tentang jamur yang relevan 

2. Mengelompokan/klasifikasi 

- Siswa mencatat setiap pengamatan secara terpisah 

- Siswa mencari perbedaan, persamaan jamur dari masing-masing kelas 

- Siswa mengontraskan ciri-ciri jamur  

- Siswa mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan klasifikasi jamur 

berdasarkan ciri-cirinya 

- Siswa menyimpulkan pengelompokkan jamur berdasarkan ciri-cirinya  

3. Meramalkan/memprediksi 

- Siswa mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum 

diamati ketika melakukan percobaan pengaruh perlakuan pada media 

tumbuh jamur 

4. Mengajukan pertanyaan 

- Siswa bertanya apa, bagaimana dan mengapa jamur dapat tumbuh di tempat 

lembab? 

- Siswa mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis, misal: 

apakah benar bahwa pemberian pelakuan yang berbeda pada media tumbuh 

jamur dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur? 

5. Berhipotesis 

- Siswa mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari 

satu kejadian 

Misalnya: kemungkinan I : ada perbedaan pertumbuhan jamur pada media 

yang diberi perlakuan, kemungkinan II: tidak ada perbedaan pertumbuhan 

jamur pada media yang diberi perlakuan  

- Siswa menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya dengan 

memperoleh bukti lebih banyak atau melakukan cara pemecahan masalah 
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6. Merencanakan percobaan/penelitian 

- Siswa menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan 

- Siswa menentukan variabel/faktor penentu 

- Siswa menentukan apa yang akan diukur, diamati, dicatat 

- Siswa menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah kerja  

7. Menggunakan alat/bahan 

- Siswa memakai alat/bahan 

- Siswa mengetahui mengapa menggunakan alat/bahan 

- Siswa mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan 

8. Menerapkan konsep 

- Siswa menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru, 

misalnya siswa menemukan jamur di sekitar rumah, siswa dapat mengetahui 

kelas dari jamur tersebut berdasarkan ciri-ciri yang telah ia pelajari. 

- Siswa menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa 

yang sedang terjadi 

9. Berkomunikasi 

- Siswa memberikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram 

- Siswa menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis 

- Siswa menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

- Siswa membaca grafik atau tabel atau diagram 

- Siswa mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa. 

10. Siswa melaksanakan percobaan/eksperimentasi 
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B. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka kerangka 

berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir pada Gambar 1, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah modul jamur yang dikembangkan layak 

digunakan di SMA Teuku Umar Semarang. 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 
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“Matriks” Materi jamur di SMA Teuku Umar Semarang 

Didominasi metode 

ceramah 

Tidak ada kegiatan 

praktikum 

 

Tindakan : 

Mengembangkan dan menerapkan modul jamur dalam proses pembelajaran 

Indikator: 

- Penilaian Pakar menunjukkan modul layak digunakan dalam 

proses pembelajaran 

- ≥ 75% aktivitas peserta didik tinggi 

- Tuntas klasikal ≥ 85% 

- Tanggapan guru dan peserta didik menunjukkan bahan ajar 

tersebut layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Mengembangkan : Indikator dan 

kegiatan belajar 

Menerapkan : kegiatan praktikum 

Modul layak 

digunakan 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 

dan Pengembangan (Research and Development/R&D) dengan produk berupa 

modul jamur untuk SMA kelas X semester 1. 

B. Tahap Penelitian 

1) Menentukan mata pelajaran dan materi pelajaran yang menjadi obyek 

pengembangan, mata pelajaran yang menjadi obyek penelitian ini adalah 

mata pelajaran Biologi pada materi Jamur.  

2) Menganalisis kebutuhan 

3) Melakukan proses pengembangan draft, yaitu: 

a. Menganalisis kondisi pembelajaran, analisis yang dilakukan adalah: 

1. Analisis tujuan dan karakteristik mata pelajaran 

Tujuan dari pengembangan modul ini adalah untuk mengembangkan 

ketrampilan proses dan sikap ilmiah  siswa dalam melakukan kegiatan belajar 

biologi. Mata pelajaran Biologi merupakan salah satu mata pelajaran IPA di SMA, 

oleh karena itu harus ada keterampilan proses dalam kegiatan belajarnya. Materi 

yang akan dipelajari dalam modul ini adalah materi jamur. Materi jamur 

merupakan materi yang istimewa karena pada pembelajaran materi jamur, siswa 

dituntut agar mampu melakukan metode ilmiah. Adapun pokok bahasan dalam 

materi jamur adalah ciri-ciri jamur secara umum, divisio jamur dan cirinya, 

peranan jamur, dan Lichenes dan mikoriza.  

2. Analisis sumber belajar 

Sumber belajar di SMA Teuku Umar Semarang adalah buku-buku mata 

pelajaran biologi dan memiliki Laboratorium yang dapat digunakan sebagai 

sarana pembelajaran. Siswa juga dapat memanfaatkan alam sekitar mereka 

sebagai sumber belajar. 

3. Analisis karakteristik pebelajar 

Karakteristik pebelajar di SMA Teuku Umar Semarang kelas X semester 

1 Tahun Ajaran 2010/2011 dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Persentase Karakteristik Peserta Didik 

 

4. Menetapkan Kompetensi Dasar dan Indikator Hasil Belajar 

- Kompetensi Dasar dalam modul ini adalah: 2.4. Mendeskripsikan ciri-ciri 

dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan dan kajian 

literatur serta peranannya bagi kehidupan. 

- Indikator Hasil Belajar dalam modul ini meliputi: 

 Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri jamur secara umum 

 Siswa dapat mengidentifikasi ciri khas Divisio  Zygomycota, 

Ascomycota, Basidiomycota dan Deuteromycota 

 Siswa dapat mengidentifikasi peranan Divisio  Zygomycota, 

Ascomycota, Basidiomycota dan Deuteromycota bagi kehidupan 

 Siswa dapat mengidentifikasi Lichenes dan Mikoriza beserta 

peranannya bagi kehidupan 

b. Melakukan Langkah pengembangan, seperti: 

1. Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran 

Berdasarkan analisis tujuan dan karakteristik mata pelajaran biologi pada 

materi jamur, maka pengembangan pengorganisasian isi pembelajaran yang 

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Persentase Metode Pembelajaran 

yang Disukai Siswa 

Persentase Penggunaan Media Yang 

Disukai Siswa 

Ceramah 
Tanya 

Jawab 
Diskusi Praktikum Membaca 

Membaca, 

Melihat Gambar 

Membaca,Mengamati 

Lingkungan 

23.33% 13.33% 10% 53.33% 53.33% 0% 46.67% 

Persentase Metode yang Sering 

Digunakan Guru 
Persentase Cara Belajar Biologi Siswa di 

Rumah 

Ceramah 
Tanya 

Jawab 
Diskusi Praktikum Membaca 

Membaca, 

Melihat Gambar 

Membaca,Mengamati 

Lingkungan 

26.67% 40% 6.67% 6.67% 30% 56% 10% 
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2. Menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran 

Berdasarkan data karakteristik siswa, penyampaian isi pembelajaran 

modul dikembangkan dengan media gambar, dengan media gambar ini 

diharapkan siswa termotivasi untuk mengikuti tiap-tiap kegiatan belajar yang 

dilakukan. Kegiatan belajar menggunakan metode praktikum disertai dengan 

metode ceramah, sehingga ketrampilan proses dan sikap ilmiah siswa dapat 

berkembang.  

3. Menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran 

Strategi pengelolaan pembelajaran pada pengembangan Modul Jamur 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

 

 

 

 

BIOLOGI 

MATERI 

JAMUR 

PERANAN 

JAMUR 

LICHENES 

DAN 
MIKORIZA 

DIVISI 

JAMUR DAN 

CIRINYA 

CIRI UMUM 

JAMUR 

MENDESKRIPSI

KAN GAMBAR 

MELAKUKAN 

PERCOBAAN 

 

MELAKUKAN 

PENGAMATAN 

CERAMAH 

DAN TANYA 

JAWAB 

Gambar 2 Strategi Pengorganisasian Pembelajaran 
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Tabel 2 Pengelolaan Pembelajaran Modul Jamur 

No. Materi Pokok Metode Alokasi Penilaian 

1 Ciri Umum Jamur Ceramah 1X 45 Tes Formatif 1 

2 Divisi Jamur dan Cirinya 

Lichenes dan Mikoriza 
Praktikum 2 X 45 Tes Formatif 2 

Laporan 

3 Peranan Jamur Praktikum, 

Ceramah 
3 X 45 Laporan 

4 Ulangan - 2 X 45 Hasil tes 

 

4) Menyusun draft pengembangan 

a. Menyusun Kompetensi Dasar dan Indikator Hasil Belajar 

b. Menyusun Kegiatan Pembelajaran, meliputi: 

- Isi pembelajaran 

- Rangkuman 

- Tes 

- Kunci Jawaban 

- Umpan balik 

c. Menyusun Daftar Pustaka  

5) Validasi dan uji coba draft pengembangan 

a. Validasi draft pengembangan 

Draft di validasi oleh 2 orang ahli, yaitu:  

1. Ahli Materi 

2. Ahli Desain 

b.  Uji coba draft pengembangan 

Draft yang telah di validasi di ujikan ke kelas uji yang terdiri dari 2 

kelas,yaitu kelas X1 yang berjumlah 23 siswa dijadikan sebagai kelas uji 1 dan 

kelas X2 berjumlah 29 siswa dijadikan sebagai kelas uji 2. 

   Langkah-langkah penelitian pengembangan modul jamur dapat dilihat 

pada Gambar 3. 
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C. Lokasi dan waktu 

Uji coba I dan uji coba II dilaksanakan di SMA Teuku Umar Semarang 

Jalan Karangrejo 9 no. 99 pada semester ganjil tahun ajaran 2010-2011. 

D. Alat dan bahan penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: modul jamur, perangkat 

pembelajaran seperti RPP dan Silabus, instrumen penilaian tahap II, buku teks 

pelajaran biologi SMA/MA, buku Matriks biologi, lembar tugas dan laporan hasil 

praktikum untuk memproleh hasil belajar, lembar observasi aktivitas peserta 

didik, angket dan pedoman wawancara untuk menjaring tanggapan peserta didik 

dan guru terhadap kelayakan modul. 

E. Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data dan metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah: 

a. Data kelayakan modul oleh: dosen biologi menggunakan instrumen BSNP. 

Dosen penilai adalah dosen biologi yang sering melakukan penilaian buku-

buku teks SMA maupun buku perkuliahan. 

Gambar 3 Diagram Alir Langkah-langkah penelitian 
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b. Data tanggapan peserta didik terhadap kelayakan modul diukur dengan 

angket 

c. Data tanggapan guru terhadap kelayakan modul diukur dengan wawancara 

d. Data hasil belajar peserta didik diukur dengan nilai laporan praktikum dan 

nilai tugas peserta didik  

e. Data aktivitas peserta didik diukur dengan menggunakan lembar observasi 

terhadap keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

F. Metode Analisis Data 

a. Data hasil uji kelayakan modul dianalisis dengan deskriptif persentase 

dengan rumus: (Ali 1993) 

 

 

Keterangan: 

% = Persentase skor  

n = ∑ skor 

N = ∑ skor total 

 

Keterangan Penentuan jenjang kualifikasi kriteria kelayakan, ditentukan 

dalam Tabel 3. 

Tabel 3 Kriteria kelayakan 

Persentase Kelayakan  

≥ 80% Sangat layak 

60-79% Layak 

50-59% Kurang layak 

≤ 50% Tidak layak 

 

b. Data tanggapan peserta didik terhadap kelayakan modul jamur dianalisis 

dengan rumus: (Sudijono 2003) 

 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = banyaknya responden yang memilih jawaban ya/tidak 

N = banyaknya responden yang menjawab kuisioner 
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c. Data hasil observasi aktivitas peserta didik dianalisis dengan rumus: 

(Arikunto 2002) 

 

 

 

Nilai tersebut kemudian ditafsirkan dengan rentang kualitatif yaitu: 

85% – 100%  = sangat tinggi 

70% – 84% = tinggi 

60% – 69% = cukup tinggi 

50% – 59% = rendah 

> 50%  = sangat rendah 

(Ridlo 2005) 

d. Data hasil wawancara guru dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

e. Data hasil belajar dianalisis dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

NA  = Nilai akhir (hasil belajar peserta didik) 

A  = Rata-rata nilai tugas dan diskusi peserta didik 

B  = Rata-rata nilai laporan praktikum 
C  = Nilai ulangan 

 

Kemudian menentukan batas ketuntasan tiap individu, yaitu apabila telah 

mencapai nilai ≥65 yang merupakan batas ketuntasan berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan pada mata pelajaran Biologi 

di SMA Teuku Umar Semarang. Sedangkan untuk menentukan persentase 

ketuntasan secara klasikal digunakan rumus:  

 

Keterangan:  

P  = ketuntasan belajar secara klasikal 

 = jumlah peserta didik yang tuntas secara individual (nilai ≥65) 

  = jumlah total peserta didik 

 

 

20 



 

 

 

 

Modul dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran apabila: 

a. Hasil pengukuran kelayakan modul oleh pakar menunjukkan bahwa modul 

tersebut layak digunakan dalam pembelajaran 

b. Hasil tanggapan siswa dan guru menunjukkan bahwa modul layak digunakan 

c. Hasil belajar peserta didik secara klasikal menunjukkan ≥ 85% dari jumlah 

peserta didik memperoleh nilai  ≥65 

d. Apabila ≥75% aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tinggi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian  

Hasil penelitian pengembangan modul jamur yang diaplikasikan dalam 

pembelajaran di SMA meliputi hasil penilaian Modul Jamur oleh Pakar, hasil 

belajar siswa, tanggapan siswa dan guru terhadap bahan ajar serta data aktivitas 

siswa. Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut. 

Penilaian modul jamur dilakukan dengan menggunakan Instrumen 

Penilaian Tahap I dan Tahap II Buku Teks SMA/MA oleh pakar. Penilaian Tahap 

I meliputi 2 komponen, yaitu: komponen kelayakan isi dan komponen penyajian. 

Modul yang dinilai pada penilaian tahap I disebut sebagai Draft I. Hasil penilaian 

Modul Jamur tahap I disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil penilaian tahap I Modul Jamur oleh Pakar 

No. Butir Penilaian 
Pakar I Pakar II 

1.  Komponen Kelayakan Isi 

 1. Standar Kompetensi (SK) 

tercantum secara implisit 
Ya Ya 

2. Kompetensi Dasar (KD) 

tercantum secara implisit 
Ya Ya 

3. Kesesuaian Isi buku 

dengan SK dan KD 
Ya Ya 

2.  Komponen Penyajian   

 1. Daftar Isi Ada Ada 
2. Tujuan Setiap Bab Ada Ada 
3. Peta konsep atau ringkasan Ada Ada 
4. Kata Kunci/Keywords Ada Ada 
5. Pertanyaan/soal latihan Ada Ada 
6. Daftar pustaka Ada Ada 

 

Berdasarkan hasil penilaian dari Pakar, modul sudah mencantumkan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah disesuaikan dengan isi 

modul. Selain itu, modul sudah memiliki kelengkapan daftar isi, tujuan setiap bab, 

peta konsep atau ringkasan, kata kunci/keywords, pertanyaan/soal latihan dan 

daftar pustaka. Ada beberapa bagian modul yang direvisi, bagian yang direvisi 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.   
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Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 dan 6 halaman 68 dan 70 

 



 

 

 

 

Tabel 5 Revisi modul tahap I 

 

Setelah dilakukan revisi tahap I, selanjutnya dilakukan penilaian modul 

Tahap II. Penilaian modul tahap II meliputi 3 komponen, yaitu komponen 

kelayakan isi, komponen kebahasaan dan komponen penyajian. Hasil penilaian 

Modul Jamur tahap II disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 6 Hasil penilaian Modul Jamur tahap II oleh Pakar 

No.  Pakar 
Komponen 

Kelayakan isi Kebahasaan  Penyajian 

1 Pakar I 87,50% 92,25% 94,50% 

2 Pakar II 88,75% 92,75% 100% 

Rata-rata 88,13% 92,50% 97,25% 

Kriteria Sangat layak Sangat layak Sangat layak 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil penilaian 

Pakar untuk komponen kelayakan isi sebesar 88%, komponen kebahasaan 93% 

dan komponen penyajian 97%. Masing-masing komponen tersebut memiliki 

kriteria “sangat layak” yang artinya bahwa Modul Jamur sudah layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran di SMA dan sudah sesuai dengan syarat kelayakan 

yang dibuat BSNP. Penilaian tahap II digunakan untuk mengetahui dan merevisi 

kelemahan modul dari tiap komponen. Hasil revisi kelemahan modul disajikan 

pada Tabel 7. 

 

 

 

 

No Bagian yang direvisi Halaman 
1 Perbaikan isi materi tentang perbedaan antara jamur dengan 

organisme lain 
3 

2 Perbaikan penerapan kata-kata, yaitu kata siklus hidup diganti 

dengan kata reproduksi 
12, 14,16 

3 Perbaikan gambar reproduksi seksual jamur 6 

4 Perbaikan soal-soal tes formatif dan soal tes sumatif 
7, 18, 33 

5 Penambahan info Biofact tentang Chytridiomycota 
                                                               

17 

6 Perbaikan format kegiatan pengamatan 20 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9 dan 11 halaman 76 dan 81 

 



 

 

 

 

Tabel 7 Kelemahan Modul (Draft I) 
Komponen Kelemahan Revisi 

A. Kelayakan Isi  - Kurang sesuai dengan perkembangan 

ilmu 

Modul disusun kembali 

dengan menggunakan 

pustaka yang up to date 

- Kurang menumbuhkan rasa ingin 

tahu 

Tiap judul bab disusun 

menggunakan kata tanya 

contoh “Apa itu Jamur?” 

- Kurang menumbuhkan kemampuan 

merangsang berfikir kritis 

Pada Kegiatan Belajar 5 

diberi pertanyaan tambahan 

- Kurang mendorong untuk mencari 

informasi lebih jauh 

Diberi tambahan informasi 

Web 

- Kurang dapat mengembangkan 

kecakapan personal dan kecakapan 

sosial 

Diberi penambahan kegiatan 

praktikum dan percobaan 

- Kurang menyajikan contoh-contoh 

kongkret dari lingkungan 

lokal/nasional/regional/internasional 

 

Diberi penambahan contoh 

biofact tentang bahan 

makanan yang berbahan 

jamur 

B. Kebahasaan - Pesan dalam modul kurang dapat 

memahamkan siswa dalam 

menguasai materi 

Revisi narasi awal pada 

halaman 22 tentang pesan 

agar siswa bersyukur 

kepada Tuhan karena 

adanya jamur dilingkungan 

kita 

- Bahasa dalam modul kurang 

menciptakan komunikasi interaktif 

Bahasa direvisi agar lebih 

kominikatif, contoh narasi 

awal pada halaman 2 yang 

mengajak siswa agar 

membandingkan ciri jamur 

yang siswa amati dengan 

teori yang ada dalam modul 

- Struktur kalimat dan kebakuan istilah 

masih kurang tepat 

Kalimat disusun kembali 

dengan mengurangi kata 

yang kurang efektif contoh 

pada halaman 5, “semacam 

sel” di revisi “sel” 

- Ketertautan antar bab/subbab/alenia 

dan kalimat masih kurang runtut 

Susunan bab disusun 

kembali agar sesuai dengan 

urutan-urutan penyampaian 

materi 

C. Penyajian - Kurang adanya konsistensi 

sistematika sajian dalam bab 

Isi disajikan secara 

konsisten yaitu mulai dari 

pengertian, contoh dan 

reproduksi jamur 

- Letak penyajian teks, tabel, gambar 

dan lampiran kurang baik 

Susunan gambar dan tabel 

disesuaikan dengan tata 

letak tulisan agar mudah 

dibaca 

- Identitas tabel, gambar dan lampiran 

kurang sesuai 

Diberi identitas yang lebih 

sesuai 
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Setelah dilakukan revisi, modul kemudian diujicobakan di Sekolah. 

Modul yang diujicobakan disebut sebagai Draft II. Uji coba dilakukan 2 kali yaitu 

uji coba I di kelas X 1 dan uji coba II di kelas X 2. Tujuan dilakukan uji coba 

adalah untuk mengetahui hasil ketuntasan klasikal, mengetahui aktivitas siswa 

dalam menggunakan modul, mengetahui tanggapan siswa terhadap modul dan 

merevisi kelemahan modul. Hasil ketuntasan belajar siswa pada uji coba I 

disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8 Hasil belajar uji coba I (Kelas X 1) 

Data Hasil 

Jumlah Siswa 23 

Rata-rata Nilai  77,4 

Nilai Tertinggi 89,1175 

Nilai Terendah 61,05 

∑ Siswa tuntas 20 

∑ Siswa tidak tuntas 3 

Ketuntasan klasikal 86,95% 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa 87% dari jumlah seluruh 

siswa kelas X 1 sudah mencapai ketuntasan. Hasil ini berarti bahwa sebanyak 

87% siswa kelas X 1 sudah mampu menguasai materi jamur dengan modul 

sebagai acuannya. Selain ketuntasan klasikal, dalam uji coba I juga diambil data 

tentang aktivitas siswa. Data aktivitas siswa diambil pada waktu kegiatan 

Pengamatan dan Percobaan. Data hasil observasi aktivitas siswa kelas X 1 selama 

kegiatan pengamatan disajikan pada Tabel 9 dan Data hasil observasi aktivitas 

siswa kelas X 1 selama kegiatan percobaan disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 9 Hasil observasi aktivitas siswa kelas X 1 selama kegiatan pengamatan 

No. Aspek yang diamati Jumlah % 

1.      

  

Menggunakan modul dalam pembelajaran 
17 73.91% 

2 Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam modul 23 100% 

3 Menulis catatan tambahan dari guru 14 60.86% 

4 Melakukan Kajian Literatur pada sumber lain 20 86.95% 

5 Melakukan kegiatan praktikum 16 69.56% 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16 halaman 88 

 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19 halaman 91 

 



 

 

 

 

 Tabel 10 Hasil observasi aktivitas siswa kelas X 1 selama kegiatan percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil observasi aktivitas siswa pada kegiatan pengamatan dan percobaan 

menunjukan hasil yang berbeda, yaitu pada kegiatan pengamatan diperoleh hasil 

yang lebih rendah dibandingkan dengan hasil aktivitas pada kegiatan percobaan, 

kecuali pada aspek “menulis catatan tambahan dari guru”. Hal ini berarti bahwa 

siswa lebih menyukai melakukan kegiatan percobaan dari pada melakukan 

kegiatan pengamatan. 

 Hasil tanggapan siswa kelas X 1 menyatakan bahwa modul sudah layak 

digunakan dalam pembelajaran di SMA. Hasil tanggapan siswa terhadap Modul 

Jamur disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11 Hasil angket tanggapan siswa kelas X 1 terhadap modul jamur 

No. Aspek yang diamati Jumlah % 

1.     Menggunakan modul dalam pembelajaran 18 78.26% 

2 Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam 

modul 
23 100% 

3 Menulis catatan tambahan dari guru 10 43.47% 

4 Melakukan Kajian Literatur pada sumber 

lain 
23 100% 

5 Melakukan kegiatan praktikum 23 100% 

No. Aspek yang ditanyakan 
YA TIDAK 

∑ % ∑ % 

1. Siswa tertarik terhadap kegiatan belajar dalam Modul Jamur 23 100% 0 0% 

2. Siswa menyukai susana kelas ketika belajar menggunakan 

Modul Jamur 
17 74% 6 26% 

3. Siswa menyukai adanya pertanyaan dalam Modul Jamur 23 100% 0 0% 

4. Aktivitas siswa meningkat ketika belajar menggunakan Modul 

Jamur 
20 87% 3 13% 

5. Bahasa yang digunakan sudah komunikatif dan mudah dipahami 21 91% 2 9% 

6. Informasi-informasi yang tertera dalam modul jamur sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan bersifat up to date 
20 87% 3 13% 

7. Penyusunan teks yang disertai gambar dari bab ke bab sudah 

runtut dan sistematis sehingga mudah dipahami 
23 100% 0 0% 

8. Komposisi teks dan gambar sudah proporsional 23 100% 0 0% 

9. Siswa termotivasi untuk mencari informasi lebih jauh tentang 

materi jamur 
22 96% 1 4% 

10 Modul sudah layak digunakan 23 100% 0 0% 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19 halaman 91 

 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21 halaman 93 

 



 

 

 

 

Dari hasil uji coba I masih terdapat beberapa kelemahan pada modul. 

Kelemahan tersebut antara lain: kurangnya variasi soal pada tes dan belum adanya 

kunci jawaban. Kelemahan tersebut kemudian direvisi agar modul menjadi lebih 

lengkap. Bagian yang direvisi disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12 Revisi modul tahap II 

No. Bagian yang direvisi Halaman 

1 Penambahan variasi soal pada tes sumatif yaitu 

soal menjodohkan 

34 

2 Penambahan kunci jawaban 8, 20 

 

Setelah dilakukan revisi tahap II selanjutnya modul (Draft II yang sudah 

direvisi) diujicobakan kembali pada kelas yang berbeda yaitu kelas X 2. Hasil 

ketuntasan belajar pada uji coba II disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13 Hasil belajar uji coba II (Kelas X 2) 

Data Hasil 

Jumlah Siswa 29 

Rata-rata Nilai  80,9% 

Nilai Tertinggi 92,72 

Nilai Terendah 60,00 

∑ Siswa tuntas 25 

∑ Siswa tidak tuntas 4 

Ketuntasan klasikal 86,21% 

 

Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 13 dapat diketahui bahwa hasil 

ketuntasan belajar pada uji coba II lebih rendah dari pada hasil ketuntasan belajar 

pada uji coba I. hasil ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: ada siswa 

yang tidak mengumpulkan laporan percobaan sehingga nilai laporan siswa 

tersebut kosong. Siswa tersebut tidak mengumpulkan laporan karena malas untuk 

mengerjakan laporan. 

Pada uji coba II ini juga diambil data aktivitas siswa seperti yang 

dilakukan pada uji coba I. Pengambilan data aktivitas siswa pada uji coba II ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah pada uji coba II terjadi peningkatan aktivitas 

siswa. Data hasil observasi aktivitas siswa pada kegiatan pengamatan pada uji  

coba II disajikan  pada Tabel 14. 

 

27 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 26 halaman 100 

 



 

 

 

 

Tabel 14 Hasil observasi aktivitas siswa kelas X 2 selama kegiatan pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 9 dan Tabel 14 dapat diketahui bahwa hasil 

aktivitas siswa selama kegiatan pengamatan pada uji coba II mengalami 

peningkatan kecuali pada aspek “menulis catatan tambahan dari guru” dan 

“melakukan kajian literatur pada sumber lain”. 

Selain data aktivitas siswa selama kegiatan pengamatan, pada uji coba 

II juga diambil data observasi aktivitas siswa selama kegiatan percobaan. Data 

hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan percobaan pada uji coba II 

disajikan  pada Tabel 15.  

Tabel 15 Hasil observasi aktivitas siswa kelas X 2 selama kegiatan percobaan 

No. Aspek yang diamati Jumlah % 

1.       Menggunakan modul dalam pembelajaran 24 82.76% 

2 Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam 

modul 
29 100% 

3 Menulis catatan tambahan dari guru 13 44.83% 

4 Melakukan Kajian Literatur pada sumber 

lain 
29 100% 

5 Melakukan kegiatan praktikum 29 100% 

 

 

Berdasarkan Tabel 10 dan Tabel 15 dapat diketahui bahwa aktivitas 

siswa selama kegiatan percobaan pada uji coba II mengalami peningkatan bila 

dibandingkan dengan aktivitas siswa pada uji coba I. Hal ini berarti bahwa 

penggunaan modul dalam kegiatan belajar dapat meningkatkan aktivitas siswa 

selama kegiatan percobaan. 

Pada uji coba II siswa juga dimintai tanggapan tentang Modul Jamur 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil tanggapan siswa pada uji 

coba II (kelas X 2) disajikan pada Tabel 16. 

No. Aspek yang diamati Jumlah  % 

1.       Menggunakan modul dalam pembelajaran 25 86.21% 

2 Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam 

modul 
29 100% 

3 Menulis catatan tambahan dari guru 9 31.03% 

4 Melakukan Kajian Literatur pada sumber 

lain 
25 86.21% 

5 Melakukan kegiatan praktikum 29 100% 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 29 halaman 103 

 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 29 halaman 103 

 



 

 

 

 

Tabel 16 Hasil angket tanggapan siswa kelas X 2 terhadap modul jamur 

 

Berdasarkan Tabel 16 diketahui bahwa ada 1 siswa yang menanggapi 

bahwa Modul Jamur tidak layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA. 

Alasan siswa tersebut adalah bahwa bahasa yang digunakan dalam modul kurang 

komunikatif dan sulit untuk dipahami, selain itu siswa tersebut kurang menyukai 

adanya pertanyaan dalam modul. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan 

revisi modul tahap III. Revisi yang dilakukan antara lain modul dilengkapi dengan 

petunjuk pemakaian modul, tujuannya adalah untuk membantu siswa agar dapat 

mengikuti setiap kegiatan belajar yang terdapat pada modul sehingga siswa lebih 

mudah untuk memahami isi modul. Selain itu, modul diberi penambahan soal 

teka-teki. Soal teka-teki ini bertujuan untuk mengatasi kejenuhan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal latihan. Bagian yang direvisi pada tahap III disajikan pada 

Tabel 17. 

Tabel 17 Revisi modul tahap III 

No. Bagian yang direvisi Halaman 
1 Penambahan petunjuk pemakaian modul iv 

2 Penambahan soal teka-teki 27 

3. Penambahan Rubrik penilaian Laporan Praktikum 21, 30 

    

 

No. Aspek yang ditanyakan 
YA TIDAK 

∑ % ∑ % 

1. Siswa tertarik terhadap kegiatan belajar dalam Modul Jamur 29 100% 0 0% 

2. Siswa menyukai susana kelas ketika belajar menggunakan 

Modul Jamur 
26 89,66% 3 10,34% 

3. Siswa menyukai adanya pertanyaan dalam Modul Jamur 24 82,76% 5 17,24% 

4. Aktivitas siswa meningkat ketika belajar menggunakan 

Modul Jamur 
29 100% 0 0% 

5. Bahasa yang digunakan sudah komunikatif dan mudah 

dipahami 
27 93,10% 2 6,90% 

6. 
Informasi-informasi yang tertera dalam modul jamur sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan bersifat up to 

date 

27 93,10% 2 6,90% 

7. Penyusunan teks yang disertai gambar dari bab ke bab sudah 

runtut dan sistematis sehingga mudah dipahami 
27 93,10% 2 6,90% 

8. Komposisi teks dan gambar sudah proporsional 26 89,66% 3 10,34% 

9. Siswa termotivasi untuk mencari informasi lebih jauh tentang 

materi jamur 
28 96,55% 1 3,54% 

10 Modul sudah layak digunakan 28 96,55% 1 3,54% 

29 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 31 halaman 105 

 



 

 

 

 

Setelah dilakukan uji coba I dan uji coba II, selanjutnya modul 

diserahkan kepada guru mata pelajaran Biologi SMA Teuku Umar Semarang 

yaitu Ibu Arina Marisa, S.Pd. untuk menanggapi Modul Jamur yang digunakan 

siswa dalam pembelajaran. Hasil tanggapan guru terhadap Modul Jamur yang 

digunakan dalam pembelajaran di SMA Teuku Umar disajikan pada Tabel 18. 

Tabel 18 Tanggapan guru terhadap Modul Jamur 

No. Item pertanyaan Jawaban 

1 Kesan terhadap pembelajaran materi 

jamur dengan menggunakan modul 

sebagai bahan ajar 

Pembelajaran menggunakan modul 

sangat baik karena dapat membantu siswa 

dalam belajar mengajar menggunakan 

modul lebih mudah 

2 Kemudahan penggunaan modul untuk 

mengajarkan materi jamur  

Sangat mudah karena modulnya sangat 

lengkap dan bagus 

3 Kesesuaian antara isi atau cakupan 

materi dari modul untuk mencapai SK 

dan KD yang telah ditetapkan oleh 

BSNP 

Sudah sesuai untuk mencapai SK dan KD 

4 Kesesuaian komposisi gambar dan 

tulisan yang tertera dalam modul 
Sudah proporsional 

5 Keterpahaman siswa dengan bahasa 

yang digunakan dalam modul 
Sangat baik tata bahasa dan ejaannya 

6 Kejelasan dan keterbacaan huruf cetak 

atau ukuran huruf yang ada dalam 

modul  

Sudah proporsional dan mudah dibaca 

7 Keruntutan dan sistematika penyajian 

materi dalam modul  

Modul sudah runtut karena sesuai dengan 

urutan materi yang akan diajarkan 

8 Tugas-tugas dan pertanyaan-

pertanyaan yang tertera dalam modul  

Sangat membantu karena modulnya 

mudah dipelajari 

9 Aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran materi jamur 

menggunakan modul 

Dengan menggunakan modul siswa jadi 

lebih aktif, karena siswanya lebih siap 

untuk menerima materi 

10 Kesulitan dalam menggunakan modul Tidak mengalami kesulitan 

11 Perbandingan pembelajaran dengan 

modul dengan pembelajaran tanpa 

modul 

Pembelajaran dengan modul lebih 

optimal karena kegiatan pembelajarannya 

lebih aktif 

12 Kelebihan yang dapat ditemukan 

selama proses pembelajaran 

menggunakan modul 

Siswa menjadi lebih aktif dan suasana 

kelas menjadi kondusif 

13 Kekurangan dalam modul Tidak ada kekurangan 

14 Ketertarikan menerapkan modul pada 

materi biologi lain 

Tertarik, menerapkan modul pada materi 

lain terutama materi-materi yang sulit 

15 Kelayakan modul jamur  Sudah layak 

 

Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran 

Biologi SMA Teuku Umar Semarang menanggapi secara positif Modul Jamur 

yang digunakan dalam pembelajaran di SMA Teuku Umar, sehingga modul tidak 
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perlu direvisi. Dengan demikian, maka Modul Jamur dinyatakan sebagai produk 

akhir yang dapat digunakan dalam pembelajaran materi jamur di SMA. 

B. Pembahasan 

Penelitian pengembangan modul jamur bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan modul jamur yang telah dikembangkan dalam penggunaannya pada 

pembelajaran di SMA. Dalam penelitian ini modul jamur dapat dinyatakan layak 

apabila penilaian pakar menunjukkan modul layak digunakan dalam proses 

pembelajaran, tanggapan guru dan peserta didik menunjukkan modul layak 

digunakan dalam proses pembelajaran, ketuntasan klasikal mencapai ≥ 85% dan 

aktivitas peserta didik tinggi yaitu ≥ 75%.  

Penilaian modul dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap I dan tahap II 

menggunakan instrumen penilaian dari BSNP yang dilakukan oleh dua orang 

pakar, yaitu Ir. Tyas Agung Pribadi, M.Sc.St. sebagai ahli desain dalam 

penyusunan modul dan Andin Irsyadi, Spd. Msi, sebagai ahli materi, keduanya 

merupakan Dosen Biologi FMIPA Unnes. Penilaian tahap I dilakukan untuk 

mengetahui kelengkapan isi dari modul yang dikembangkan. Hasil penilaian tahap 

I menyatakan bahwa modul sudah memiliki kelengkapan seperti mencantumkan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, daftar isi, tujuan setiap bab, peta 

konsep atau ringkasan, kata kunci atau keyword, soal latihan dan daftar pustaka. 

Setelah dilakukan penilaian tahap I, selanjutnya modul direvisi (Revisi Tahap I). 

Bagian yang direvisi pada revisi tahap I adalah: 

1. Perbaikan isi materi tentang perbedaan antara jamur dengan organisme lain 

Bagian ini tercantum dalam isi modul halaman 3 yang sebelum direvisi 

hanya mencantumkan perbedaan antara jamur dengan tumbuhan tingkat tinggi. 

Menurut ahli materi, seharusnya jamur tidak hanya dibedakan dengan tumbuhan 

tingkat tinggi saja, akan tetapi dibedakan juga dengan organisme lain, misalnya 

bakteri. Berdasarkan masukan dari ahli materi, maka modul pada halaman 3 

tentang perbedaan antara jamur dengan organisme lain diperbaiki yaitu dengan 

mencantumkan perbedaan jamur dengan bakteri, perbedaan jamur dengan protista 

dan perbedaan jamur dengan tumbuhan tingkat tinggi. 
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2. Perbaikan penerapan kata-kata, yaitu kata siklus hidup diganti dengan kata 

reproduksi 

Bagian yang diperbaiki yaitu pada halaman 12, 14 dan 16 yang 

mencantumkan kata siklus hidup untuk memberikan identitas gambar. Menurut penilaian 

pakar kata siklus hidup sebaiknya diganti dengan kata reproduksi agar konsisten dengan 

materi sebelumnya yaitu pada halaman 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4 Bagian yang direvisi pada Modul halaman 3 

 

Sebelum direvisi: Hanya 

membedakan jamur dengan tumbuhan 

tingkat tinggi 

Sesudah direvisi: diberi tambahan 

perbedaan antara jamur dengan 

organisme lain 

Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

Gambar 5 Contoh bagian yang direvisi pada Modul halaman 12 
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3. Perbaikan gambar reproduksi seksual jamur 

Bagian yang diperbaiki adalah pada halaman 6 yang mencantumkan 

materi tentang reproduksi seksual jamur. Sebelum direvisi, halaman ini 

mencantumkan gambar reproduksi jamur baik seksual maupun aseksual. Hal ini 

dapat menimbulkan ketidakjelasan pembahasan materi pada halaman tersebut. 

Oleh karena itu, gambar reproduksi jamur pada halaman 6 diperbaiki menjadi 

gambar reproduksi jamur secara seksual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Perbaikan Soal-soal Tes Formatif dan Soal Tes Sumatif 

Bagian yang diperbaiki adalah halaman 7, 18, 33. Pada halaman 7 yang 

diperbaiki adalah soal nomor 8 yang sebelumnya soal tersebut kurang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran “siswa dapat menjelaskan reproduksi jamur”, soal ini 

kemudian diganti dengan soal yang bertujuan “siswa dapat menjelaskan bagian 

tubuh jamur (hifa dan miselium)”. Pada halaman 18 soal yang diperbaiki adalah 

soal nomor 2, soal ini tergolong soal yang mudah sehingga perlu diperbaiki. Pada 

halaman 33 soal yang diperbaiki adalah nomor 1, 3 dan 4, sebelumnya soal-soal 

tersebut masih bersifat Recall (mengulang). Contoh bagian modul yang diperbaiki 

disajikan pada Gambar 7. 

 

 

Sebelum direvisi: gambar reproduksi 
jamur masih menayangkan gambar 

reproduksi secara aseksual dan seksual 

Sesudah direvisi: gambar reproduksi 
jamur sudah dikhususkan hanya 

reproduksi secara seksual 

Gambar 6 Bagian yang direvisi pada Modul halaman 6 
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Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa soal nomor 8 sebelum 

direvisi kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat menjelaskan 

reproduksi jamur, sehingga soal tersebut perlu diperbaiki. Perbaikan soal nomor 8 

yaitu dengan mengganti soal sehingga soal sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang lain yaitu siswa dapat menjelaskan bagian tubuh jamur (hifa dan miselium). 

 

Sebelum direvisi: soal nomor 8 kurang sesuai 

pada tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 

menjelaskan reproduksi jamur 

Sesudah direvisi: soal diganti dan disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang lain yaitu siswa 

dapat menjelaskan bagian tubuh jamur (hifa dan 

miselium)  

Gambar 7 Bagian yang direvisi pada Modul halaman 8 
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KIRI        KANAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa sebelum diperbaiki (gambar 

kiri) tergolong soal yang mudah yaitu masih bersifat menghafal, setelah diperbaiki 

(gambar kanan) sifat soal sudah termasuk kedalam tingkat yang lebih tinggi yaitu 

menganalisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diperbaiki 

Gambar 8 Bagian yang direvisi pada Modul halaman 18 

 

Recall tes 

formatif 1 

Recall tes 

formatif 2 

Recall tes 

formatif 2 

Sebelum diperbaiki 

Sebelum diperbaiki 

Gambar 9 Bagian yang direvisi pada Modul halaman 33 
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Berdasarkan Gambar 9 dapat dilihat bahwa soal-soal sebelum diperbaiki 

masih bersifat Recall (mengulang). Soal nomor 1 mengulang soal tes formatif 1 

pada halaman 7 nomor 1, soal nomor 3 merupakan ulangan dari soal tes formatif 2 

pada halaman 18 nomor 3 dan soal nomor 4 juga ulangan dari soal tes formatif 2 

pada halaman 18 nomor 1. 

5. Penambahan info Biofact tentang Chytridiomycota  

Bagian yang diberi penambahan info Biofact adalah halaman 17. 

Penambahan info Biofact bertujuan agar siswa mengetahui informasi lain yang 

berhubungan dengan materi jamur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Perbaikan format kegiatan pengamatan  

Bagian yang direvisi adalah halaman 20. Sebelum direvisi format 

kegiatan pengamatan menyertakan “struktur hifa, warna spora, termasuk divisio 

dan deskripsi” pada kolom keterangan. Hal ini dapat mempersulit siswa karena 

belum tentu jamur yang diamati oleh siswa dapat terlihat struktur hifa dan warna 

sporanya. Selain itu, siswa juga belum tentu dapat memasukan divisio dari jamur 

yang diamati. Sehingga format laporan pengamatan diperbaiki dengan hanya 

menyertakan kolom deskripsi saja. Gambar hasil revisi untuk format kegiatan 

pengamatan disajikan pada Gambar 11. 

 

 

 

Gambar 10 Penambahan Info Biofact pada Modul halaman 17 
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 Setelah revisi tahap I selanjutnya dilakukan Penilaian tahap II dengan 

tujuan untuk mengetahui secara rinci komponen dari modul yang dikembangkan. 

Hasil penilaian tahap II dari kedua Pakar ini kemudian dianalisis dengan 

perhitungan persentase kelayakan yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Apabila persentase penilaian menunjukkan hasil ≥ 80%, maka modul 

dinyatakan sangat sesuai dengan syarat kelayakan yang dibuat oleh BSNP 

2. Apabila persentase penilaian menunjukkan hasil 60% - 79%, maka modul 

dinyatakan sesuai dengan syarat kelayakan yang dibuat oleh BSNP 

3. Apabila persentase penilaian menunjukkan hasil  50-59%, maka modul 

dinyatakan kurang sesuai dengan syarat kelayakan yang dibuat oleh BSNP 

4. Apabila persentase penilaian menunjukkan hasil ≤ 50%, maka modul 

dinyatakan tidak layak sesuai dengan syarat kelayakan yang dibuat oleh 

BSNP. 

Sebelum direvisi: pada 

keterangannya terdiri dari struktur 

hifa, warna spora, termasuk 

divisio dan deskripsi yang masih 

sulit untuk dijelaskan oleh siswa 

Sesudah direvisi: pada 

keterangannya hanya dicantumkan 

deskripsi, sehingga siswa lebih 

mudah untuk mendeskripsikan 

jamur diamati 

Gambar 11 Perbaikan format laporan pada Modul halaman 20 
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Penilaian modul oleh pakar mengacu pada instrumen penilaian dari 

BSNP yang terdiri dari tiga komponen penilaian, yaitu: 

a.  Komponen Kelayakan Isi 

Rata-rata komponen kelayakan isi menunjukkan persentase sebesar 88%, 

menurut kriteria kelayakan dinyatakan modul sudah sangat sesuai dengan syarat 

kelayakan yang dibuat oleh BSNP. Komponen kelayakan isi terdiri dari delapan 

aspek yang dinilai, yaitu: cakupan materi, akurasi materi, kemutakhiran, 

mengandung wawasan produktivitas, merangsang keingintahuan (curiosity), 

mengembangkan kecakapan hidup (life skill), mengembangkan wawasan 

kebinekaan (sense of diversity) dan mengandung wawasan kontekstual. Kedelapan 

aspek ini disesuaikan dengan standar kompetensi materi jamur yang tercantum 

dalam BSNP, yaitu memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup 

dan disesuaikan juga dengan kompetensi dasar yaitu mendeskripsikan ciri-ciri dan 

jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan dan kajian literatur 

serta peranannya bagi kehidupan. Berdasarkan hasil penilaian yang menyatakan 

komponen isi “sangat layak”, maka dapat disimpulkan bahwa komponen 

kelayakan isi dari modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar materi jamur. 

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar sesuai dengan prinsip-

prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi: (1) prinsip relevansi, (2) 

konsistensi, dan (3) kecukupan (Wahidin 2008). Prinsip relevansi artinya materi 

pembelajaran hendaknya relevan memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip konsistensi artinya adanya keajegan 

antara alat bantu pembelajaran dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai 

siswa. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. 

Walaupun secara persentase dan teori sudah menyatakan bahwa 

kelayakan isi sudah sesuai, tetapi dibalik kesesuaian tersebut ada beberapa 

perbedaan penilaian dari kedua pakar. Perbedaan tersebut antara lain: pada aspek 

kemutahiran. Pakar I menilai bahwa modul yang disusun sudah sesuai dengan 

perkembangan ilmu, sedangkan Pakar II menilai bahwa modul yang disusun 

kurang sesuai dengan perkembangan ilmu. Dari pernyataan kedua Pakar, maka 
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modul direvisi dengan menyusun kembali isi materi menggunakan pustaka yang 

up to date.  

Perbedaan yang kedua adalah pada aspek merangsang keingintahuan 

(curiousity), menurut pakar I modul yang disusun memiliki kekurangan dalam 

menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan merangsang berpikir kritis, 

mendorong untuk mencari informasi lebih jauh yang masing-masing diberi skor 3, 

sedangkan pada pakar II modul yang disusun sudah baik dalam menumbuhkan 

rasa ingin tahu, merangsang berpikir kritis dan mendorong untuk mencari 

informasi lebih jauh karena didalam modul disertakan “alamat web” yang dapat 

dikunjungi oleh siswa.  

Perbedaan yang ketiga adalah pada aspek mengembangkan kecakapan 

hidup (life skill), menurut pakar I modul masih memiliki kekurangan dalam hal 

mengembangkan kecakapan personal dan mengembangkan kecakapan sosial, 

sedangkan pakar II menilai bahwa modul masih memiliki kekurangan dalam hal 

mengembangkan kecakapan vokasional masing-masing diberi skor 3. Modul 

disusun dengan menyertakan kegiatan praktikum sebagai kegiatan 

pembelajarannya. Kegiatan praktikum bertujuan agar siswa memiliki 

keterampilan dalam melakukan pengamatan dan percobaan, sehingga kecakapan 

personal siswa dapat berkembang. Selain itu, kecakapan sosial siswa juga dapat 

dikembangkan melalui kegiatan praktikum karena kegiatan praktikum dilakukan 

secara berkelompok, sehingga perlu adanya kerja sama dalam melakukan kegiatan 

praktikum. Pakar II memberi skor 4 untuk pernyataan bahwa modul dapat 

mengembangkan kecakapan personal dan dapat mengembangkan kecakapan 

sosial.  

Perbedaan keempat adalah pada aspek wawasan kontekstual. Menurut 

pakar I contoh-contoh yang disajikan dalam modul sudah lengkap yaitu dengan 

memberikan contoh lokal/nasional seperti jamur tempe dan contoh internasional 

seperti penggunaan jamur Ustylago maydis yang dijadikan sebagai bahan 

makanan di Meksiko. Akan tetapi, pakar II memberikan penilaian bahwa contoh-

contoh yang diberikan masih kurang. Pakar II memberikan skor 3 pada pernyataan 

menyajikan contoh-contoh kongkret dari lingkungan lokal/ nasional/ regional/ 

internasional. Oleh karena itu, modul direvisi dengan menambahkan contoh 
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penggunaan jamur Ganoderma dalam pembuatan kopi. 

b. Komponen Kebahasaan 

Bahasa merupakan salah satu komponen utama dalam bahan ajar yang 

dapat membantu keterpahaman siswa terhadap materi yang disampaikan sehingga 

bahan ajar ini disusun dengan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, serta 

sesuai tingkat perkembangan berpikir dan sosial emosional siswa SMA. 

Penggunaan bahasa yang baik disesuaikan dengan kaidah tata bahasa Indonesia 

dan mengacu pada Ejaan Yang Disempurnakan.  

Keterpahaman siswa terhadap materi juga ditentukan oleh penggunaan 

bahasa yang menarik dan dapat memberikan gambaran atau ilustrasi yang relevan 

dengan materi yang disampaikan. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 

sebaiknya bersifat dialogis dan interaktif sehingga dapat menumbuhkan rasa 

senang ketika siswa membacanya, memungkinkan siswa seolah-olah 

berkomunikasi dengan penulis serta mendorong untuk mempelajari bahan ajar 

secara tuntas. Bahan ajar dan alat bantu pembelajaran juga harus di tulis dengan 

bahasa yang baku universal, jelas, sederhana, komunikatif dan mudah dipahami 

oleh siswa. Sebaiknya digunakan notasi-notasi dan istilah-istilah yang lazim dan 

banyak digunakan di lingkungan sekolah (Sofyan 1997).   

Berdasarkan hasil penilaian oleh pakar rata-rata komponen kebahasaan 

menunjukkan persentase sebesar 93%, menurut kriteria kelayakan modul 

dinyatakan sudah sangat sesuai dengan syarat kelayakan yang dibuat oleh BSNP. 

Komponen kelayakan kebahasaan terdiri dari tujuh aspek yang dinilai, yaitu: 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, komunikatif, dialogis dan 

interaktif, lugas, koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia, penggunaan istilah dan simbol lambang. 

Dari hasil tersebut ada beberapa kelemahan pada komponen kebahasaan 

yang masih terdapat dalam modul. Kelemahan tersebut antara lain: pesan yang 

terdapat dalam modul kurang dapat memahamkan siswa dalam menguasai materi, 

bahasa dalam modul kurang menciptakan komunikasi interaktif, struktur kalimat 

dan kebakuan istilah yang masih kurang tepat, ketertautan antar bab/subbab/alenia 

dan kalimat yang masih kurang runtut, tata bahasa dan ejaan yang masih kurang 

tepat, penggunaan simbol/lambang yang kurang konsisten, penulisan nama 
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ilmiah/asing yang masih kurang tepat. Kelemahan-kelemahan tersebut dijadikan 

sebagai acuan untuk merevisi modul. Revisi yang dilakukan untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang terdapat pada modul antara lain: 

1.  Revisi narasi awal pada halaman 22 tentang pesan agar siswa bersyukur 

kepada Tuhan karena adanya jamur dilingkungan kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bahasa direvisi agar lebih kominikatif, contoh narasi awal pada halaman 2 

yang mengajak siswa agar membandingkan ciri jamur yang siswa amati 

dengan teori yang ada dalam modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Perbaikan narasi awal pada Modul halaman 22 

 

Gambar 13 Perbaikan narasi awal pada Modul halaman 2 
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3. Kalimat disusun kembali dengan mengurangi kata yang kurang efektif contoh 

pada halaman 5, “semacam sel” di revisi “sel” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Susunan bab disusun kembali agar sesuai dengan urutan-urutan penyampaian 

materi 

c. Komponen Penyajian 

Penyajian materi dalam modul berpusat pada siswa dan menekankan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Materi  disajikan dengan 

menyertakan kalimat-kalimat pertanyaan pada setiap judul bab dan disertai 

dengan alamat web yang dapat dikunjungi siswa sehingga siswa dapat 

mempelajari modul secara mandiri serta dapat merangsang rasa keingintahuan 

siswa.  

Hasil penilaian modul pada komponen penyajian menunjukkan 

persentase skor rata-rata sebesar 97%. Secara keseluruhan komponen penyajian 

pada modul memenuhi kriteria “sangat layak”. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

teknik penyajian modul dan pendukung penyajian materi dalam modul sudah 

sesuai dengan BSNP. Akan tetapi, ada beberapa kelemahan yang terdapat dalam 

Gambar 14 Contoh perbaikan pada Modul halaman 5 
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komponen penyajian materi. Kelemahan ini dapat dilihat dari hasil penilaian pakar 

yang memberikan skor 3. Kelemahan yang masih ada dalam komponen penyajian 

materi adalah 1) kurang adanya konsistensi sistematika sajian dalam bab, 2) 

penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran letaknya masih kurang baik, 3) 

identitas tabel, gambar dan lampiran masih kurang sesuai. Kelemahan-kelemahan 

tersebut kemudian diperbaiki dengan 1) menyajikan isi secara konsisten yaitu 

mulai dari pengertian, contoh dan reproduksi jamur, 2) Susunan gambar dan tabel 

disesuaikan dengan tata letak tulisan agar mudah dibaca, 3) Diberi identitas yang 

lebih sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Letak gambar 

diletakkan 

dibawah atau 

diatas 

teks/tulisan 

Letak 

teks/tulisan 

disesuaikan 

dengan letak 

gambar 

Gambar 

Sumber Gambar 

Identitas Gambar 

Gambar 15 Contoh perbaikan Modul pada penyesuaian tata letak gambar dengan teks/tulisan 

 

Gambar 16 Contoh perbaikan pemberian identitas gambar pada Modul 
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Modul yang sudah lolos penilaian tahap II kemudian disebut sebagai 

Draft II. Draft II diujicobakan di sekolah untuk mengetahui ketuntasan klasikal 

siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan Modul Jamur sebagai acuannya. 

Selain itu, uji coba di sekolah dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap Modul Jamur. Uji coba yang dilakukan terdiri dari 2 tahap yaitu: uji coba 

tahap I yang dilakukan di kelas X 1 dan uji coba tahap II yang dilakukan di kelas 

X 2 SMA Teuku Umar Semarang. Pada uji coba I sebanyak 87% dari jumlah 

seluruh siswa kelas X 1 dapat mencapai ketuntasan belajar dengan menggunakan 

Modul Jamur. Hal ini berarti bahwa 87% dari jumlah seluruh siswa kelas X 1 

sudah memenuhi standar Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) materi Jamur di 

SMA Teuku Umar Semarang yaitu ≥ 65, sedangkan 13% siswa belum memenuhi 

KKM materi jamur. Faktor penyebab adanya siswa yang belum tuntas adalah 

siswa belum menggunakan modul secara optimal. Kurang optimalnya penggunaan 

Modul Jamur dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil tanggapan 

siswa terhadap modul yang diberikan. Menurut siswa bahasa yang digunakan 

dalam modul kurang komunikatif dan sulit dipahami oleh siswa, sehingga siswa 

enggan menggunakan modul dalam pembelajaran dan kurang termotivasi untuk 

mencari informasi lebih jauh tentang materi jamur. Siswa kurang menyukai 

kondisi kelas yang kurang kondusif, akibatnya hanya 70% dari jumlah seluruh 

siswa yang mengikuti kegiatan pengamatan. Kondisi ini disebabkan karena 

keterbatasan jumlah mikroskop yang terdapat dalam Laboratorium SMA Teuku 

Umar Semarang. 

Hasil uji coba I digunakan untuk revisi tahap II. Bagian yang direvisi 

setelah uji coba I adalah modul diberi penambahan variasi soal yang disertai 

dengan kunci jawaban. Hal ini dilakukan agar siswa lebih termotivasi untuk 

mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam modul. 

Setelah direvisi, modul diujicobakan kembali di kelas yang berbeda 

yaitu kelas X 2. Hasil uji coba yang dilakukan ternyata mengalami penurunan 

pada hasil ketuntasan belajar siswa. Pada uji coba II, ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal adalah sebanyak 86% dari jumlah seluruh siswa kelas X 2  sudah 

mencapai KKM materi jamur. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil 

uji coba I.  Faktor penyebab penurunan hasil ketuntasan belajar siswa disebabkan 
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karena siswa kurang menyukai adanya soal-soal pertanyaan yang terdapat dalam 

modul. Hal ini berarti bahwa revisi yang dilakukan pada tahap II kurang efektif 

ketika diujicobakan pada kelas X 2. Sehingga perlu adanya revisi pada soal 

dengan variasi yang lain. Revisi yang dilakukan yaitu dengan menambahkan soal 

dalam bentuk teka-teki silang, dengan variasi ini diharapkan siswa akan lebih 

termotivasi untuk mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam modul.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor penyebab penurunan hasil belajar siswa yang lain adalah ada 5 

siswa yang tidak mengumpulkan laporan percobaan, sehingga nilai laporan 

percobaan kelima siswa tersebut kosong. Untuk mengatasi hal tersebut, maka 

modul diberi penambahan rubrik penilaian laporan praktikum, sehingga siswa 

dapat membuat laporan berdasarkan rubrik yang telah tercantum dalam modul. 

Dari hasil tanggapan siswa pada uji coba II, ternyata ada satu siswa yang 

menanggapi bahwa modul yang diberikan tidak layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran di SMA. Siswa tersebut menanggapi bahwa modul sulit dipahami 

baik dari isi, bahasa dan cara penggunaan modul. Untuk mengatasi hal tersebut, 

maka modul yang disusun diberi penambahan petunjuk pemakaian modul. 

Petunjuk pemakaian modul dicantumkan dalam bentuk simbol gambar. Dengan 

Gambar 17 Penambahan soal teka-teki silang pada Modul 
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adanya petunjuk pemakaian modul ini diharapkan agar siswa dapat mengikuti 

langkah-langkah pemakaian modul, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 

belajar sesuai dengan langkah-langkah yang tercantum dalam modul seperti 

membaca, melakukan praktikum dan mengerjakan soal-soal.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain data hasil belajar dan data tanggapan siswa, pada uji coba I dan uji 

coba II juga diambil data aktivitas siswa. Aktivitas siswa dalam menulis catatan 

tambahan dari guru selama kegiatan pengamatan dan percobaan  pada uji coba I 

masing-masing menghasilkan 61% dan 43%. Pada uji coba II menghasilkan 31% 

dan 45%. Hasil ini menunjukkan bahwa menurut siswa modul yang digunakan 

dalam pembelajaran memiliki isi yang lengkap, sehingga siswa tidak perlu lagi 

menulis catatan tambahan dari guru. 

Setelah dilakukan uji coba, guru mata pelajaran Biologi SMA Teuku 

Umar Semarang yaitu Ibu Arina Marisa, S.Pd. dimintai untuk menanggapi Modul 

Jamur yang sudah digunakan dalam pembelajaran. Guru menanggapi bahwa 

modul sangat layak digunakan dalam pembelajaran di SMA. Dengan 

menggunakan modul jamur sebagai bahan ajar, guru dengan mudah dapat 

mengelola kegiatan pembelajaran karena modul sudah dilengkapi dengan kegiatan 

pembelajaran yang disusun dengan penyajian yang runtut. Materi yang disajikan 

Gambar 18 Penambahan petunjuk penggunaan modul 
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dalam modul juga sudah sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang tercantum dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

yang disusun secara lengkap, sehingga siswa tidak perlu lagi menambahkan 

catatan tambahan dari guru.  

Menurut penilaian Guru mata pelajaran Biologi SMA Teuku Umar 

Semarang modul memiliki kelebihan yaitu kesesuaian komposisi gambar ilustrasi, 

keruntutan penyajian materi dan bahasa yang digunakan dalam modul mudah 

untuk dibaca dan dipahami oleh siswa karena penyajian gambar ilustrasi dan 

tulisan memiliki keterkaitan, sehingga siswa dapat membaca materi sambil 

mengamati gambar. Kelebihan lain dari modul jamur dibandingkan dengan bahan 

ajar lain yang digunakan di SMA Teuku Umar Semarang adalah dengan 

menggunakan modul jamur siswa lebih aktif dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran, karena selain melakukan praktikum di sekolah siswa juga dapat 

mempelajari modul secara mandiri. Selain itu, tugas-tugas dan pertanyaan yang 

tertera dalam modul mudah dipahami dan dilengkapi dengan kunci jawaban serta 

rubrik penilaiannya sehingga siswa dapat merespon dengan mengerjakan 

pertanyaan-pertanyaan tersebut serta memberikan penilaiannya kepada diri 

sendiri. Hasil tanggapan dari guru tersebut sesuai dengan kriteria pengembangan 

modul oleh Santyasa (2009) yang menyatakan bahwa ada lima kriteria dalam 

pengembangan modul yaitu (1) membantu siswa menyiapkan belajar mandiri, (2) 

memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon secara maksimal, 

(3) memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan kesempatan 

belajar kepada siswa, (4) dapat memonitor kegiatan belajar siswa dan (5) dapat 

memberikan saran dan petunjuk serta informasi balikan tingkat kemajuan belajar 

siswa. Dari hasil tanggapan dari guru mata pelajaran Biologi, ternyata guru 

menanggapi bahwa semua komponen dalam modul sudah layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran di SMA, sehingga modul tidak perlu lagi untuk direvisi dan 

dapat dinyatakan sebagai produk akhir dalam penelitian pengembangan Modul 

Jamur yang Diaplikasikan dalam Pembelajaran di SMA 

   Pengembangan Modul jamur ini memiliki beberapa kendala, 

diantaranya masalah pendanaan. Modul merupakan bahan ajar yang digunakan 

lebih dari satu kelas, sehingga untuk mencetaknya dibutuhkan dana yang tidak 
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sedikit. Apalagi jika pendanaannya ditanggung oleh satu orang peneliti, tentunya 

banyak dana yang harus dikeluarkan oleh peneliti tersebut. Oleh karena itu, dalam 

penelitian pengembangan bahan ajar khususnya modul sebaiknya tidak hanya 

dilakukan oleh satu orang peneliti saja, kalaupun dilakukan oleh satu orang 

peneliti, sebaiknya bekerja sama dengan pihak lain yang terkait.  

Kendala lain dalam penelitian pengembangan modul ini yaitu dalam hal 

waktu. Dalam menguji keefektifan produk, diperlukan 2 tahap uji coba yaitu uji 

coba 1 dan uji coba II. Setelah dilaksanakan uji coba, dilakukan analisis 

kekurangan bahan ajar selanjutnya melakukan perbaikan berdasarkan analisis 

serta masukan dari pihak lain (pakar dan guru). Keterbatasan waktu dalam 

penelitian ini menyebabkan kegiatan untuk menganalisis kekurangan serta 

memperbaiki bahan ajar menjadi kurang optimal. Dalam menganalisis kekurangan 

serta memperbaiki bahan ajar seharusnya diperlukan waktu yang cukup sehingga 

perbaikan yang dilakukan akan lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Modul jamur yang dikembangkan memenuhi standar penilaian buku teks 

SMA/MA menurut BSNP dan layak digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa 

kelas X SMA.  

 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan adalah: 

Direkomendasikan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, yaitu tahap 

diseminasi dan implementasi dengan sampel yang lebih luas. 
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SILABUS 

 

TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN  :  SMA TEUKU UMAR SEMARANG 

MATA PELAJARAN  :  BIOLOGI 

KELAS /SEMESTER :   X (SEPULUH) / I 

STANDAR KOMPETENSI   :   2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup. 

 
Kompetensi Dasar 

Indikator 
Kompetensi Sebagai 

Hasil Belajar  
Materi Pembelajaran  

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 
Sumber Belajar 

2.4. 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri dan 

jenis-jenis jamur 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan, 

percobaan dan 

kajian literatur 

serta peranannya 

bagi kehidupan. 

1. Siswa 

mampu 

mendeskripsi

kan ciri-ciri 

jamur secara 

umum 

1. siswa dapat 

menyebutkan 

minimal 3 ciri-

ciri jamur secara 

umum  

2. siswa dapat 

menjelaskan 

bagian tubuh 

jamur (hifa dan 

miselium) 

3. siswa dapat 

menjelaskan 

reproduksi jamur 

 

Ciri-ciri jamur secara 

umum 

Siswa melakukan 

tanya jawab 

tentang ciri-ciri 

jamur dan siklus 

hidupnya 

 Jenis tagihan: 

1. Uji kompetensi  

tertulis  

 Instrumen 

penilaian: 

1. Soal obyektif 

 

2X 45 

menit 

(pertemuan 

I) 

 

- Modul 

Jamur 

- Buku 

Biologi 

Kelas X 

- Lingkungan 

Sekitar 

- Majalah 

- Artikel 

- Internet 

- Sumber 

lain yang 

bisa 

digunakan 

2. Siswa dapat 

mengidentifi

kasi ciri khas 

Divisio 

Zygomycota, 

Ascomycota, 

Basidiomyco

ta dan 

Deuteromyc

ota 

 

1. siswa dapat 

menyebutkan 

minimal 3 ciri-

ciri jamur dari 

masing-masing 

divisio 

2. siswa dapat 

membedakan 

masing-masing 

divisio jamur 

berdasarkan alat 

reproduksinya 

3. siswa dapat 

menjelaskan 

siklus hidup 

masing-masing 

divisio jamur 

Ciri khas Divisio 

Zygomycota, 

Ascomycota, 

Basidiomycota dan 

Deuteromycota 

- Melakukan 

pengamatan 

jamur 

menggunakan 

mikroskop 

 

 

 Jenis tagihan: 

1. Uji kompetensi  

tertulis 

2. Laporan 

pengamatan 

 

 Instrumen 

penilaian: 

1. Soal obyektif 

2. Rubrik penilaian 

Laporan 

Pengamatan 

2 X 45 

menit 

(Pertemuan 

II) 

 

5
2
 

L
a
m

p
ir

a
n

 1
 



 

 

 

 

4. Siswa mampu 

menyebutkan 

peranan dari 

masing-masing 

divisio jamur 

 

 

 

2.4. 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri dan 

jenis-jenis jamur 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan, 

percobaan dan 

kajian literatur 

serta peranannya 

bagi kehidupan. 

3. Siswa dapat 

mengidentifi

kasi peranan 

Divisio 

Zygomycota, 

Ascomycota, 

Basidiomyco

ta  dan 

Deuteromyc

ota bagi 

kehidupan 

1. siswa mampu 

menyebutkan 

peranan dari 

masing-masing 

divisio jamur 

 

Peranan jamur dari 

Divisio Zygomycota, 

Ascomycota, 

Basidiomycota dan 

Deuteromycota 

Melakukan 

percobaan  

pengaruh 

perlakuan media 

tumbuh jamur 

 

 Jenis tagihan: 

1. Laporan 

Percobaan 

 Instrumen 

penilaian: 

1. Rubrik 

penilaian 

Laporan 

Percobaan 

 

 

2 X 45 

menit 

(Pertemuan 

III) 

 

- Modul 

Jamur 

- Buku 

Biologi 

Kelas X 

- Lingkungan 

Sekitar 

- Majalah 

- Artikel 

- Internet 

- Sumber 

lain yang 

bisa 

digunakan 

4. Siswa dapat 

mengidentifi

kasi 

Mikoriza 

dan Lichenes 

beserta 

peranannya 

kehidupan 

1. Siswa dapat 

mendeskripsikan 

Lichenes dan 

Mikoriza 

2. Siswa dapat 

menyebutkan 

jenis-jenis 

Lichenes dan 

Mikoriza 

3. Siswa dapat 

menyebutkan 

manfaat dari 

Lichenes dan 

Mikoriza 

Mikoriza dan Lichenes 

- Siswa 

mendeskripsi

kan  Lichenes 

dan mikoriza 

dengan 

menggunakan 

gambar yang 

terdapat pada 

modul 

 Jenis tagihan: 

1. Uji kompetensi  

tertulis 

 Instrumen 

penilaian: 

1. Soal obyektif 

2X 45 

menit 

(Pertemuan 

VI) 

5
3
 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMA Teuku Umar Semarang 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/semester  : X/I 

Alokasi waktu  : 8 x 45 ( 4 kali pertemuan) 

Standar Kompetensi  : 2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokan  

makhluk hidup. 

Kompetensi Dasar            : 2.4. Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis 

 jamur berdasarkan hasil pengamatan, 

percobaan dan kajian literatur serta peranannya 

bagi kehidupan. 

Indikator 

1. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri jamur secara umum 

2. Siswa dapat mengidentifikasi ciri khas Divisio Zygomycota, Ascomycota, 

Basidiomycota dan Deuteromycota  

3. Siswa dapat mengidentifikasi peranan Divisio Zygomycota, Ascomycota, 

Basidiomycota dan Deuteromycota 

4. Siswa dapat mengidentifikasi Mikoriza dan Lichenes beserta peranannya bagi 

kehidupan 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

1. siswa dapat menyebutkan minimal 3 ciri-ciri jamur secara umum 

2. siswa dapat menjelaskan bagian tubuh jamur (hifa dan miselium) 

3. siswa dapat menjelaskan reproduksi jamur 

4. siswa dapat menyebutkan minimal 3 ciri-ciri jamur dari masing-masing divisio 

5. siswa dapat membedakan masing-masing divisio jamur berdasarkan alat 

reproduksinya 

6. siswa dapat menjelaskan reproduksi masing-masing divisio jamur 

7. siswa mampu menyebutkan peranan dari masing-masing divisio jamur 

8. siswa dapat mendeskripsikan Lichenes dan Mikoriza  

9. siswa dapat menyebutkan jenis-jenis Lichenes dan Mikoriza 
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10. siswa dapat menyebutkan manfaat dari Lichenes dan Mikoriza 

 

II. Materi Ajar 

a. Ciri-ciri jamur secara umum 

b. Ciri khas Divisio Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota dan 

Deuteromycota 

c. Peranan jamur dari Divisio Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota dan 

Deuteromycota 

d. Mikoriza dan Lichenes 

e. Percobaan Media Tumbuh Jamur 

 

III. Metode Pembelajaran 

a. Metode ceramah 

b. Metode praktikum 

 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Pertemuan I 

1. Kegiatan awal 

 Apersepsi 

Pernahkah kalian melihat jamur? Menyentuhnya? Atau bahkan 

memakannya? Dimanakah biasanya terdapat jamur? 

 Prasyarat pengetahuan 

Mengenalkan morfologi luar jamur dan habitatnya 

2. Kegiatan inti 

 Guru mengadakan Tanya jawab tentang jamur dan ciri-cirinya, dengan 

pertanyaan sebagai berikut: 

a. Apakah ciri-ciri jamur? 

b. Apakah hifa itu? 

c. Apakah miselium itu? 

d. Bagaimana jamur bereproduksi? 

e. Jelaskan reproduksi jamur secara seksual! 

 Guru memberikan penguatan dengan menjelaskan kembali ciri-ciri jamur 
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 Guru menjelaskan ciri-ciri dari divisi jamur dan cara reproduksinya 

 Guru memberikan post tes (tes formatif 1) 

3. Kegiatan penutup 

 Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang  diajarkan 

 Guru memberikan penugasan tiap kelompok membawa bahan-bahan yang 

mengandung jamur, misalnya: roti berjamur, nasi berjamur, tempe 

mentah, kayu berjamur dll 

B. Pertemuan II 

1. Kegiatan inti 

 Guru memberikan pre tes (tes formatif 2) 

 Guru menginstruksikan siswa untuk mempersiapkan alat dan bahan untuk 

mengamati jamur, seperti: bahan yang mengandung jamur, mikroskop, 

pinset, gelas kaca dan gelas benda 

 Guru memberikan penjelasan tentang cara kerja pengamatan jamur 

 Guru menginstruksikan siswa untuk melakukan pengamatan 

 Siswa melakukan pengamatan 

2. Kegiatan penutup 

 Guru memberitahu siswa pengamatan telah selesai 

 Siswa dibimbing guru menyimpulkan hasil pengamatan 

 Guru menginstruksikan siswa untuk membersihkan alat dan bahan yang 

telah digunakan untuk pengamatan dan menaruhnya ke tempat semula 

 Siswa mengumpulkan laporan pengamatan 

 Guru memberikan penugasan kepada masing-masing kelompok untuk 

membawa bahan percobaan, yaitu: 8 potong roti, air gula, air garam, 

antiseptik cair. 

C. Pertemuan III 

1. Kegiatan inti 

 Guru menyuruh siswa untuk mempersiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan untuk percobaan  

 Guru menjelaskan cara kerja yang akan dilakukan dan penyusunan laporan 

 Guru menginstruksikan agar siswa melakukan percobaan dengan hati-hati 
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 Siswa dibimbing oleh guru melakukan percobaan perlakuan pada media 

tumbuh jamur  

 Setelah percobaan selesai guru menginstruksikan agar alat dan bahan yang 

digunakan dibersihkan 

 Siswa mengumpulkan laporan sementara hasil praktikum 

2. Kegiatan penutup 

 Siswa dibimbing guru menyimpulkan hasil praktikum  

 Guru menyampaikan pertemuan selanjutnya ulangan 

D. Pertemuan IV 

1. Kegiatan Inti 

 Guru bertanya kepada siswa tentang Lichenes dan mikoriza, kemudian 

menyuruh 2-3 siswa untuk menceritakan Lichenes dan mikoriza beserta 

jenis-jenisnya. 

 Guru mereview kembali apa yang diceritakan oleh siswa  

 Guru mengadakan ulangan  

2. Kegiatan Penutup 

 Guru menginstruksikan agar jawaban soal ulangan dikumpulkan 

 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran  

 Guru memberikan motivasi agar siswa mempersiapkan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya 

 

V. Sumber Belajar 

Siswa : modul  

Guru : modul 

Referensi lain : Buku-buku lain yang relevan, alam sekitar 

 

VI. Penilaian 

Pertemuan I : tes formatif 1 

Pertemuan II : Laporan Pengamatan, tes formatif 2 

Pertemuan III : Laporan Percobaan  

Pertemuan IV : Soal ulangan 
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LAPORAN PENGAMATAN JAMUR 
 

NAMA KELOMPOK (… )  :  
 
 
 
 
 

KELAS    : ……. 
 

 

1. JUDUL PENGAMATAN : ........................................................................................................ 

 

2. TUJUAN PENGAMATAN : ..................................................................................................... 

 

3. ALAT DAN BAHAN  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. CARA KERJA  : 

                 
………………………………………………………………………………………………………………………… 

                 
………………………………………………………………………………………………………………………… 

                 
………………………………………………………………………………………………………………………… 

                 
………………………………………………………………………………………………………………………… 

                  
 
 
 
 

1. …………………………………………………. 

2. ………………………………………………… 

3. ………………………………………………… 

4. ………………………………………………… 

 

1. …………………………………………... 

2. …………………………………………… 

3. …………………………………………… 

4. …………………………………………… 

5. …………………………………………… 

6. …………………………………………… 

7. …………………………………………… 

8. …………………………………………… 

9. ………………………………………… 

 

Format Laporan 

Pengamatan 
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5. HASIL PENGAMATAN (GAMBAR DAN DESKRIPSI) 

 

No Bahan yang 

diamati 

Gambar Deskripsi  

1.   

 

 

 

 

 

 

Perbesaran = 

 

2.   

 

 

 

 

 

 

 

Perbesaran = 

 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbesaran = 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. KESIMPULAN :  

........................................................................................................................... ...........................

............................................................................................................................. .........................

......................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ........... 
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RUBRIK PENSKORAN LAPORAN PENGAMATAN JAMUR 

 

1. Judul pengamatan 

Mencantumkan judul yang sesuai dengan pengamatan skor 2 

Mencantumkan judul tetapi tidak sesuai dengan praktikum skor 1 

Tidak mencantumkan judul skor 0 

2. Tujuan pengamatan 

Memuat tujuan pengamatan yang sesuai dengan yang di praktikkan skor 2 

Memuat tujuan pengamatan tetapi tidak sesuai skor 1 

Tidak memuat tujuan pengamatan skor 0 

3. Alat dan bahan 

Memuat semua alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan skor 2 

Memuat beberapa alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan skor 1 

Tidak memuat alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan skor 0 

4. Cara kerja  

Memuat cara kerja yang sesuai dengan materi dalam bentuk skematis skor 2 

Memuat cara kerja namun tidak lengkap skor 1 

Tidak memuat cara kerja skor 0 

5. Hasil pengamatan (gambar dan deskripsi) 

Membuat ≥ 3 gambar divisio jamur beserta deskripsinya skor 5 

Membuat ≥ 3 gambar divisio jamur tetapi salah satu tidak ada deskripsinya skor 4 

Membuat ≤ 3 gambar divisio jamur beserta deskripsinya skor 3 

Membuat ≤ 3 gambar divisio jamur tetapi salah satu tidak ada deskripsinya skor 2 

Membuat ≥ 3 atau ≤ 3 gambar divisio jamur tetapi tidak ada deskripsinya skor 1 

Tidak membuat gambar divisio jamur beserta deskripsinya skor 0 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan sesuai dengan tujuan pengamatan yang telah dilakukan skor 2 

Kesimpulan tidak sesuai dengan tujuan pengamatan skor 1 

Tidak berisi hasil pengamatan yang telah dilakukan skor 0 

 

RUBRIK PENILAIAN 

Masing-masing skor mempunyai bobot 5 

Jumlah skor maksimal = 75      

Jumlah skor minimal = 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100x 

 MaksimalSkor 

perolehanskor jumlah 

 

Nilai = 

60 



 

 

 

 

 

 

 
LAPORAN PERCOBAAN  

 
NAMA KELOMPOK (… )  :  

 
 
 
 
 

KELAS    : ……. 
 
 

JUDUL : …………………………………………………………………………………………………………… 
 

TUJUAN : ………………………………………………………………………………………………………… 
 

HIPOTESIS : ……………………………………………………………………………………………………. 
 

ALAT DAN BAHAN : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

VARIABEL : 
 
1. VARIABEL BEBAS : ……………………………………………………………………………………… 

2. VARIABEL TERIKAT : …………………………………………………………………………………… 

 
CARA KERJA : 
…………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………… 

1. …………………………………… 

2. ……………………………………… 

3. ……………………………………… 

4. ……………………………………… 

 

1. …………………………………………… 

2. …………………………………………… 

3. …………………………………………… 

4. …………………………………………… 

5. …………………………………………… 

6. …………………………………………… 

7. …………………………………………… 

8. …………………………………………… 

9. …………………………………………… 

 

Format Laporan Percobaan 
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HASIL PERCOBAAN :  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
JAWABAN PERTANYAAN : 
1. ………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………… 

2. ………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………… 

 
KESIMPULAN 

…………………………………………………………………………………………………………………………

……......................................................................................................................

........................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

Roti ke- Pertumbuhan jamur 

1  

2  

3  

4  

5  

6  

7  

8  
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RUBRIK PENSKORAN LAPORAN PERCOBAAN 

MEDIA TUMBUH JAMUR 

 

1. Judul praktikum 

Mencantumkan judul yang sesuai dengan praktikum skor 2 

Mencantumkan judul tetapi tidak sesuai dengan praktikum skor 1 

Tidak mencantumkan judul skor 0 

2. Tujuan praktikum 

Memuat tujuan praktikum yang sesuai dengan yang di praktikkan skor 2 

Memuat tujuan praktikum tetapi tidak sesuai skor 1 

Tidak memuat tujuan praktikum skor 0 

3. Alat dan bahan 

Memuat semua alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum skor 2 

Memuat beberapa alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum skor 1 

Tidak memuat alat dan bahan yang digunakan pdalam praktikum skor 0 

4. Cara kerja  

Memuat cara kerja yang sesuai dengan materi dalam bentuk skematis skor 2 

Memuat cara kerja namun tidak lengkap skor 1 

Tidak memuat cara kerja skor 0 

5. Variabel 

Menulis variabel bebas dan variabel kontrol dengan benar skor 2 

Salah satu variabel salah skor 1 

Tidak menulis variabel/kedua variabel salah skor 0 

6. Hipotesis 

Menulis lebih dari satu kemungkinan skor 2 

Hanya menulis satu kemungkinan skor 1 

Tidak menulis hipotesis skor 0 

7. Hasil pengamatan (tabel/grafik) 

Membuat data hasil pengamatan secara lengkap skor 2 

Membuat data hasil pengamatan tetapi tidak lengkap skor 1 

Tidak membuat hasil pengamatan skor 0 

8. Jawaban pertanyaan 

Jawaban benar semua skor 3 

Jawaban salah satu skor 2 

Jawaban salah dua skor 1 

Jawaban salah semua/kosong skor 0 

9. Kesimpulan 

Kesimpulan sesuai dengan tujuan pengamatan yang telah dilakukan skor 2 

Kesimpulan tidak sesuai dengan tujuan pengamatan skor 1 

Tidak berisi hasil pengamatan yang telah dilakukan skor 0 

 

RUBRIK PENILAIAN 

Masing-masing skor mempunyai bobot 5 

Jumlah skor maksimal  = 95 

Jumlah skor minimal  = 0 

 

 

 100x 

 MaksimalSkor 

perolehanskor jumlah 

 

Nilai = 
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KISI-KISI SOAL ULANGAN 

 

 

Indikator No. Soal Aspek Intelektual Kunci Jawaban 

1. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri jamur secara umum 1 A 

2 A 

6 A 

8 A 

14 A 

 

C1 

C1 

C2  

C3 

C2 

 

TERLAMPIR 

DALAM MODUL 

2. Siswa dapat mengidentifikasi ciri khas Divisio Zygomycota, 

Ascomycota, Basidiomycota dan Deuteromycota 

5 A 

7 A 

12 A 

1 C – 4 C 

C3 

C4 

C4 

C5 

TERLAMPIR 

DALAM MODUL 

3. Siswa dapat mengidentifikasi peranan Divisio Zygomycota, 

Ascomycota, Basidiomycota dan Deuteromycota 

3 A 

4 A 

9 A 

11 A 

13 A 

15 A 

1 B – 5 B 

C3 

C2 

C2 

C2 

C1 

C3 

C1 

TERLAMPIR 

DALAM MODUL 

4. Siswa dapat mengidentifikasi Mikoriza dan Lichenes beserta 

peranannya bagi kehidupan 

10 A 

 

C2 

 

TERLAMPIR 

DALAM MODUL 

6
4

 
L

a
m

p
ir

a
n

 3
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

A. Pilihlah jawaban yang tepat! 

1. Berikut ini adalah reproduksi jamur secara aseksual, KECUALI… 

a. Fragmentasi 

b. Tunas 

c. Pembentukan sporangiospora  

d. Pembentukan konidiospora 

e. Pembentukan askospora 

2. Jamur memperoleh nutrisi dengan cara sebagai berikut, KECUALI… 

a. Membusukkan materi organik 

b. Bersifat parasit pada tumbuhan atau hewan 

c. Mensekresikan enzim hingga makanan rusak 

d. Menyebarkan toksin hingga makanan beracun 

e. Bersimbiosis dengan organisme lain     

3. Jamur dari kelas Ascomycota yang berkembang biak dengan tunas biasanya dimanfaatkan 

manusia untuk pembuatan… 

a. Tempe     d. Keju  

b. Roti    e. Antibiotik  

c. Kecap  

4. Diantara jamur-jamur berikut yang merugikan adalah… 

a. Auricularia polytricha  d. Saccharomyces tuac 

b. Aspergillus flavus   e. Penicillium notatum 

c. Rhizopus orizae 

 

5. Golongan jamur yang alat reproduksinya berupa zoospora berflagel adalah… 

a. Chytridiomycota   d. Basidiomycota 

b. Zygomycota   e. Deuteromycota 

c. Ascomycota 

6. Seorang siswa menemukan tumbuhan dengan ciri: 

 Tubuh terdiri atas jalinan benang-benang 

 Tidak berkhlorofil 

 Hidup di tempat yang lembab 

Berdasarkan ciri tersebut, organisme yang dimaksud adalah…  

a. Ganggang    d. Tumbuhan lumut 

b. Tumbuhan paku   e. Lichenes 

c. Jamur  

7. Hasil pengamatan terhadap dua jenis jamur diperoleh data: 

 

 

 

Ciri yang diamati  Jamur I Jamur II 

Tubuh Bersel banyak Bersel banyak 

Struktur hifa Bersekat Bersekat 

Tempat spora Sporangium diujung tangkai spora Sporangium dalam tubuh buah 

Reproduksi vegetatif Dengan spora Dengan konidiospor 

Reproduksi generatif Membentuk zigospora Membentuk spora berbeda jenis 

Soal Ulangan 
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Berdasarkan data diatas jamur I dan II adalah… 

a. Zygomycota dan Ascomycota 

b. Ascomycota dan Basidiomycota 

c. Basidiomycota dan Zygomycota 

d. Ascomycota dan Zygomycota 

e. Zygomycota dan Basidiomycota 

8. Pembentukan spora pada sporangium berlangsung secara… 

a. Mitosis 

b. Meiosis  

c. Dikariotik 

d. Diploid 

e. Haploid 

9. Dalam usaha mencari sumber baru, pemerintah merencanakan membuat alkohol dari ubi kayu 

dengan bantuan aktivitas mikroba. Mikroba yang digunakan adalah yang memiliki 

kemampuan… 

a. Mengubah pati menjadi alkohol 

b. Mengubah CO2 dan O2 menjadi alkohol 

c. Mengubah asam organik menjadi alkohol 

d. Mengubah protein menjadi alkohol 

e. Mengubah selulosa menjadi alkohol 

10. Jamur dapat melakukan interaksi mutualistik dengan akar tanaman. Berikut ini peranan jamur 

dalam interaksi tersebut, KECUALI… 

a. Menghasilkan hormon pertumbuhan  

b. Melindungi tumbuhan dari infeksi 

c. Membantu penyerapan zat organik 

d. Membantu penyerapan air 

e. Menyediakan zat anorganik tertentu 

11. Dalam peristiwa fermentasi terjadi reaksi: 

C6H12O6  C2H2OH + CO2 + 2ATP 

Agar reaksi tersebut dapat berlangsung diperlukan aktifitas jamur dari golongan… 

a. Zygomycota  c. Basidiomycota  e. Chytridiomycota 

b. Ascomycota  d. Deuteromycota     

12. Contoh jamur diantaranya adalah:  

1) Jamur kuping (Auricularia polytricha) 

2) Jamur kayu (Olygosporus sp.) 

3) Jamur merang (Volvariella volvacea) 

4) Jamur payung (Amanita muscaria) 

Persamaan sifat yang dimiliki jamur tersebut adalah… 

a. Hidup saprofit, tidak berkhlorofil, berkembang biak dengan basidium 

b. Hidup saprofit, tidak berkhlorofil, berkembang biak dengan askus 

c. Hidup epifit, tak berkhlorofil, berkembang biak dengan basidium 

d. Hidup parasit, tidak berkhlorofil, berkembang biak dengan askus 

e. Hidup parasit, berbentuk lembaran, berkembang biak dengan basidium 

13. Penyakit kulit pada manusia banyak disebabkan oleh jamur golongan… 

a. Zygomycota   d. Deuteromycota 

b. Ascomycota   e. Chytridiomycota 

c. Basidiomycota  

14. Organisme kelompok jamur hidup heterotrof, karena… 

a. Tubuhnya bersel banyak 
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b. Dinding selnya tidak bermembran 

c. Berkembang biak dengan spora 

d. Hidup ditempat yang banyak bahan organik 

e. Selnya tidak berkhlorofil 

15. Kacang tanah yang berjamur sebaiknya dibuang, sebab dikhawatirkan telah mengandung… 

a. Penicillium   d. Auricularia 

b. Mucor    e. Aspergillus 

c. Rhizopus 

  

B. Jodohkan! 

1. Jamur yang digunakan untuk pembuatan tempe 

2. Jamur yang bermanfaat dalam pembuatan kecap 

3. Jamur yang menghasilkan antibiotik penisilin 

4. Jamur yang digunakan untuk penelitian sitogenetika 

5. Jamur yang digunakan dalam bahan pangan 

 

 

 

Kunci Jawaban Soal Ulangan 

 

A. Pilihan Ganda 

1. E 6.  C  11.  B 

2. A 7.  E  12.  A 

3. B 8.  B  13.  D 

4. B 9.  A  14.  E 

5. A 10. D  15.  E 

Skor total = 15 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui      Semarang,  

Guru Mata Pelajaran Biologi    Peneliti 

 

 

Arina Marisa, Spd.     Niko Satria S 

NIP       NIM 4401406592 

A. Penicilium islandicum 

B. Aspergillus wentii 

C. Volvariella volvacea 

D. Penicillium notatum 

E. Aspergillus oryzae 

F. Rhizopus sp 

G. Neurospora crassa 

 

 

B. Menjodohkan 

1. F 

2. B 

3. D 

4. G 

5. C 

Skor total = 5  
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN MODUL JAMUR TAHAP II  

OLEH PAKAR I 
 

BUTIR 
RATA-RATA 

SKOR 

KOMPONEN KELAYAKAN ISI   

CAKUPAN MATERI 4 

AKURASI MATERI 4 

KEMUTAKHIRAN 4 

MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTIVITAS 3 

MERANGSANG KEINGINTAHUAN (CURIOSITY) 3 

MENGEMBANGKAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) 3.5 

MENGEMBANGKAN WAWASAN KEBINEKAAN 

(SENSE OF DIVERSITY) 
3 

MENGANDUNG WAWASAN KONTEKSTUAL 3.5 

JUMLAH TOTAL 28 

RATA-RATA TOTAL 3.5 

PERSENTASE (%) 87.5% 

KOMPONEN KEBAHASAAN   

SESUAI DENGAN PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 4 

KOMUNIKATIF 4 

DIALOGIS DAN INTERAKTIF 4 

LUGAS 4 

KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR 3.5 

KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA 3 

PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL LAMBANG 3.33 

JUMLAH TOTAL 25.83 

RATA-RATA TOTAL 3.69 

PERSENTASE (%) 92.25% 

KOMPONEN PENYAJIAN   

TEKNIK PENYAJIAN 3.75 

PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 3.8 

JUMLAH TOTAL 7.55 

RATA-RATA TOTAL 3.775 

PERSENTASE (%) 94.38% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

76 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 

77 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

78 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

79 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

80 



 

 

 

 

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN MODUL JAMUR TAHAP II  

OLEH PAKAR II 

 

BUTIR 
RATA-RATA 

SKOR 

KOMPONEN KELAYAKAN ISI   

CAKUPAN MATERI 4 

AKURASI MATERI 4 

KEMUTAKHIRAN 3.67 

MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTIVITAS 3 

MERANGSANG KEINGINTAHUAN (CURIOSITY) 4 

MENGEMBANGKAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) 3.75 

MENGEMBANGKAN WAWASAN KEBINEKAAN 

(SENSE OF DIVERSITY) 
3 

MENGANDUNG WAWASAN KONTEKSTUAL 3 

JUMLAH TOTAL 28.42 

RATA-RATA TOTAL 3.55 

PERSENTASE (%) 88.81% 

KOMPONEN KEBAHASAAN   

SESUAI DENGAN PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 4 

KOMUNIKATIF 3.5 

DIALOGIS DAN INTERAKTIF 3.5 

LUGAS 3 

KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR 4 

KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA 4 

PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL LAMBANG 4 

JUMLAH TOTAL 26 

RATA-RATA TOTAL 3.71 

PERSENTASE (%) 92.86% 

KOMPONEN PENYAJIAN   

TEKNIK PENYAJIAN 4 

PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 4 

JUMLAH TOTAL 8 

RATA-RATA TOTAL 4 

PERSENTASE (%) 100% 
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Contoh Hasil Tes Formatif I dan II Kelas X 1 
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Laporan Pengamatan Jamur Kelas X 1 
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Lampiran 14 

Laporan Percobaan Jamur Kelas X 1 
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Lampiran 15 

Contoh Hasil Ulangan Kelas X 1  

 



 

 

 

 

ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA KELAS X.1 

SMA TEUKU UMAR SEMARANG 

         
NO NAMA 

TF 

1 

TF 

2 TS PENGMTN PERC. NA KETUNTASAN 

1 ALLZA ZANUAR ZULFI 50 80 100 60 84.2 80.21667 TUNTAS 

2 ANISA TITI 50 90 100 86.67 89.8 89.1175 TUNTAS 

3 ARDI SETYO WIBOWO 50 90 100 73.33 78.9 83.0575 TUNTAS 

4 AVRINDITA 90 90 100 66.67 89.8 87.45083 TUNTAS 

5 AZIZ MUTHOLIB 60 60 70 60 68.4 65.43333 TUNTAS 

6 BAHTIAR ADE 40 50 70 60 68.4 62.93333 TIDAK TUNTAS 

7 BUDI PRASETYA 40 50 50 86.67 89.8 68.28417 TUNTAS 

8 DIAH KUSUMA WARDANI 50 40 100 73.33 78.9 78.89083 TUNTAS 

9 DIKHI PRAKOSO 40 90 100 73.33 78.9 82.22417 TUNTAS 

10 FENDY NOVIYANTO 40 50 65 60 68.4 61.26667 TIDAK TUNTAS 

11 M. DUTA UTAMA A. 60 90 100 60 84.2 81.88333 TUNTAS 

12 NIKE APRILIA 50 90 100 86.67 89.8 89.1175 TUNTAS 

13 NUR AVIATUN 50 90 100 73.33 78.9 83.0575 TUNTAS 

14 RIAJENG WORO M. 80 90 100 66.67 89.8 86.6175 TUNTAS 

15 RIYAN KURNIAWAN 30 90 100 86.67 89.8 87.45083 TUNTAS 

16 SAIFUDIN 50 90 100 60 84.2 81.05 TUNTAS 

17 SATRIYO NUR PRABOWO 80 90 100 60 68.4 79.6 TUNTAS 

18 SITI MASRIAH 90 90 100 66.67 89.8 87.45083 TUNTAS 

19 SUSIATI 50 90 75 73.33 78.9 74.72417 TUNTAS 

20 THOFAN EDY NUR S. 50 50 50 60 84.2 61.05 TIDAK TUNTAS 

21 TIARA FERNANDA T. 90 60 60 66.67 89.8 71.6175 TUNTAS 

22 VIVI KURNIAWATI 50 50 60 86.67 89.8 72.45083 TUNTAS 

23 WOGI RAKA 50 60 60 60 84.2 65.21667 TUNTAS 

 

Data Hasil 

Jumlah Siswa 23 

Rata-rata Nilai  77,4 

Nilai Tertinggi 89,1175 

Nilai Terendah 61,05 

∑ Siswa tuntas 20 

∑ Siswa tidak tuntas 3 

Ketuntasan klasikal 86,95% 
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Lampiran 16 

Keterangan: 

TF 1= Tes Formatif 1 

TF 2= Tes Formatif 2 

TS   = Tes Sumatif 

PENGMTN= Pengamatan 

PERC.= Percobaan 

NA= Nilai Akhir 
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Analisis Perhitungan Persentase Aktivitas Kelas X1 pada Kegiatan Pengamatan Jamur 

                          

                        
    

Aspek yang diamati 

Kelompok 

Jml % I II III IV V 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

Menggunakan modul dalam pembelajaran 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 73.91304 

Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam modul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100 

Menulis catatan tambahan dari guru 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 60.86957 

Melakukan Kajian Literatur pada sumber lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 20 86.95652 

Melakukan kegiatan praktikum 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 69.56522 

                        
  

 
                          Analisis Perhitungan Persentase Aktivitas Kelas X1 pada Kegiatan Percobaan Jamur 

                          

                          

No Aspek yang diamati 

Kelompok 

Jml % I II III IV V 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1.       Menggunakan modul dalam pembelajaran 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18 78.26087 

2 Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam modul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100 

3 Menulis catatan tambahan dari guru 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 10 43.47826 

4 Melakukan Kajian Literatur pada sumber lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100 

5 Melakukan kegiatan praktikum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 100 
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KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK 

  

NO. INDIKATOR NO. SOAL 

1. 

Mengetahui ketertarikan peserta didik terhadap kegiatan yang 

dilakukan dalam pembelajaran materi Jamur menggunakan 

modul sebagai bahan ajar  

1 

2. 
Mengetahui apakah peseta didik menyukai suasana kelas dalam 

pembelajaran jamur menggunakan modul sebagai bahan ajar 
2 

3. 

Mengetahui apakah peserta didik menyukai adanya pemberian 

pertanyaan/tugas membuat peta konsep sebagai reinforment 

dalam pembelajaran jamur menggunakan modul sebagai bahan 

ajar 

3 

4. 

Mengetahui apakah pembelajaran jamur yang berlangsung 

menggunakan modul sebagai bahan ajar dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik 

4 

5. 

Mengetahui pendapat peserta didik apakah bahasa yang 

digunakan dalam modul sudah komunikatif sehingga mudah 

dipahami 

5 

6. 

Mengetahui apakah informasi-informasi yang tertera dalam 

modul jamur sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan bersifat up to date 

6 

7. 

Mengetahui pendapat peserta didik apakah berpendapat 

penyusunan teks yang disertai gambar dari bab ke bab sudah 

runtut dan sistematis sehingga mudah dipahami  

7 

8. 
Mengetahui pendapat peserta didik apakah komposisi teks dan 

gambar sudah proporsional 
8 

9. 
Mengetahui apakah peserta didik termotivasi untuk mencari 

informasi lebih jauh tentang materi jamur 
9 

10. 
Mengetahui pendapat peserta didik apakah modul materi jamur 

sudah layak digunakan sebagai bahan ajar  
10 
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PERSENTASE DATA TANGGAPAN SISWA KELAS X 1  

TERHADAP KELAYAKAN MODUL 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 

8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 

13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

TOTAL 23 17 23 20 21 20 23 23 22 23 

% 100% 74% 100% 87% 91% 87% 100% 100% 96% 100% 
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Lampiran 22 

Contoh Hasil Tes Formatif I dan II Kelas X 2 
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Lampiran 23 

Laporan Pengamatan Jamur Kelas X 2 
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Lampiran 24 

Laporan Percobaan Jamur Kelas X 2 
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Lampiran 25 

Contoh Hasil Ulangan Kelas X 2 



 

 

 

 

ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA KELAS X.2 

SMA TEUKU UMAR SEMARANG 

         
NO NAMA 

TF 

1 

TF 

2 TS PENGMTN PERC. NA KETUNTASAN 

1 ANGGI RAHMA S.W 80 80 85 80 84.2 82.71667 TUNTAS 

2 ARDHO PUTRANTO 70 60 90 66.67 84.2 78.55083 TUNTAS 

3 ARDI WAHYU 90 90 100 93.33 84.2 92.71583 TUNTAS 

4 ARIF DARMAWAN 70 40 95 66.67 84.2 78.55083 TUNTAS 

5 ARMIATUN KHASANAH 80 80 85 80 84.2 82.71667 TUNTAS 

6 BAGAS R. 90 90 90 86.67 0 66.6675 TUNTAS 

7 DANIEK HAYU A. 80 90 100 80 84.2 88.55 TUNTAS 

8 DARRIEL BIMANTARA 90 80 85 86.67 0 64.1675 TIDAK TUNTAS 

9 DINDA DIARY F. 90 80 90 80 84.2 85.21667 TUNTAS 

10 DWI KURNIAWAN 90 90 100 93.33 84.2 92.71583 TUNTAS 

11 FAIZ PULUNG 60 40 90 86.67 0 60.00083 TIDAK TUNTAS 

12 FAJRIN YANUAR B. 40 50 75 86.67 0 54.1675 TIDAK TUNTAS 

13 FIRMAN ADI N. 60 40 90 80 78.95 78.07083 TUNTAS 

14 FRAN ARIEF D. 90 90 100 93.33 84.2 92.71583 TUNTAS 

15 GOZALI MURTIYONO 80 90 80 66.67 84.2 78.55083 TUNTAS 

16 INTAN CAHYA A. 70 80 100 80 84.2 86.88333 TUNTAS 

17 MAURITZ RIZALLUCHA F. 70 40 100 80 78.95 82.2375 TUNTAS 

18 MONIKA SARI 80 90 100 80 84.2 88.55 TUNTAS 

19 NADHILA NUR 80 90 100 80 84.2 88.55 TUNTAS 

20 OKTARIZKY SUSMAN 80 90 100 80 84.2 88.55 TUNTAS 

21 PENI SETYOWATI 70 80 70 80 84.2 76.88333 TUNTAS 

22 RESTU AGUS K. 90 80 85 86.67 0 64.1675 TIDAK TUNTAS 

23 RIZKI SULAEMAN 80 70 65 66.67 84.2 71.88417 TUNTAS 

24 RONI ERVANTO 30 30 85 66.67 84.2 71.05083 TUNTAS 

25 RUDI SUSANTO 80 90 100 93.33 84.2 91.8825 TUNTAS 

26 SETYO UTOMO 90 90 95 93.33 84.2 91.04917 TUNTAS 

27 SIGIT DWI YULIANTO 80 90 100 80 78.95 87.2375 TUNTAS 

28 SINDU DWI SAPUTRO 40 90 100 80 78.95 83.90417 TUNTAS 

29 WAWAN ADI SUSANTO 90 90 100 93.33 84.2 92.71583 TUNTAS 

 

Data Hasil 

Jumlah Siswa 23 

Rata-rata Nilai  77,4 

Nilai Tertinggi 89,1175 

Nilai Terendah 61,05 

∑ Siswa tuntas 20 

∑ Siswa tidak tuntas 3 

Ketuntasan klasikal 86,95% 
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Lampiran 26 

Keterangan: 

TF 1= Tes Formatif 1 

TF 2= Tes Formatif 2 

TS   = Tes Sumatif 

PENGMTN= Pengamatan 

PERC.= Percobaan 

NA= Nilai Akhir 
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Analisis Perhitungan Persentase Aktivitas Kelas X2 pada Kegiatan Pengamatan Jamur 

                                                              

No Aspek yang diamati 

Kelompok 

Jml % 
I II III IV V 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 

1.    

    

Menggunakan modul dalam pembelajaran 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
25 86.20 

2 Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam modul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 100 

3 Menulis catatan tambahan dari guru 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 9 31.03 

4 Melakukan Kajian Literatur pada sumber lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 25 86.20 

5 Melakukan kegiatan praktikum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 100 

                                 Analisis Perhitungan Persentase Aktivitas Kelas X2 pada Kegiatan Percobaan Jamur 
                               
                               

No Aspek yang diamati 

Kelompok 

Jml % I II III IV V 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 

1.        Menggunakan modul dalam pembelajaran 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 82.75 

2 Melengkapi/menjawab soal yang ada dalam modul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 100 

3 Menulis catatan tambahan dari guru 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 13 44.82 

4 Melakukan Kajian Literatur pada sumber lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 100 

5 Melakukan kegiatan praktikum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 100 
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PERSENTASE DATA TANGGAPAN SISWA KELAS X 2  

TERHADAP KELAYAKAN MODUL 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 

8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

Total  29 26 24 29 27 27 27 26 28 28 

% 100% 90% 83% 100% 93% 93% 93% 90% 97% 97% 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN GURU 

NO. INDIKATOR NO. SOAL 

1. 
Mengetahui kesan guru biologi terhadap pembelajaran materi jamur 

menggunakan modul sebagai bahan ajar 
1 

2. 
Mengetahui pendapat guru apakah modul jamur mampu membantu 

dan mempermudah dalam mengajar materi jamur  
2 

3. 

Mengetahui pendapat guru biologi apakah isi atau cakupan materi dari 

modul yang telah peneliti berikan sudah sesuai untuk mencapai SK 

dan KD yang telah ditetapkan oleh BSNP (Badan Standar Nasional 

Pendidikan)   

3 

4. 
Mengetahui pendapat guru biologi apakah komposisi gambar dan 

tulisan yang tertera dalam modul sudah proporsional 
4 

5. 
Mengetahui pendapat guru biologi apakah tata bahasa dan ejaan yang 

ada dalam modul mudah dipahami peserta didik 
5 

6. 

Mengetahui pendapat guru biologi apakah huruf cetak atau ukuran 

huruf yang ada dalam modul sudah proporsional sehingga dapat 

dibaca dengan jelas dan mudah 

6 

7. 
Mengetahui pendapat guru biologi apakah penyajian materi dalam 

modul sudah runtut dan sistematis 
7 

8. 

Mengetahui pendapat guru biologi apakah tugas-tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan yang tertera dalam modul mampu membantu 

peserta didik memahami konsep 

8 

9. 
Mengetahui pendapat guru biologi tentang aktivitas peerta didik dalam 

pembelajaran materi jamur menggunakan modul 
9 

10. 
Mengetahui pendapat guru biologi apakah mengalami kesulitan 

menggunakan modul dalam pembelajaran 
10 

11. 

Mengetahui pendapat guru biologi apakah pembelajaran peserta didik 

menggunakan modul lebih optimal jika disbanding dengan 

pembelajaran sebelumnya tanpa menggunakan modul  

11 

12. 
Mengetahui pendapat guru biologi adakah kelebihan yang dapat 

ditemukan selama proses pembelajaran menggunakan modul 
12 

13. 
Mengetahui pendapat guru biologi adakah kekurangan dalam modul 

jamur  
13 

14. 
Mengetahui pendapat guru biologi apakah tertarik menerapkan modul 

pada materi biologi lain 
14 

15. 
Mengetahui pendapat guru biologi apakah modul materi jamur sudah 

layak digunakan sebagai bahan ajar 
15 
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HASIL PENILAIAN GURU  

TERHADAP KELAYAKAN MODUL 

 

No. Item pertanyaan Jawaban 

1 Kesan terhadap pembelajaran materi 

jamur dengan menggunakan modul 

sebagai bahan ajar 

Pembelajaran menggunakan modul 

sangat baik karena dapat membantu siswa 

dalam belajar mengajar menggunakan 

modul lebih mudah 

2 Kemudahan penggunaan modul untuk 

mengajarkan materi jamur  

Sangat mudah karena modulnya sangat 

lengkap dan bagus 

3 Kesesuaian antara isi atau cakupan 

materi dari modul untuk mencapai SK 

dan KD yang telah ditetapkan oleh 

BSNP 

Sudah sesuai untuk mencapai SK dan KD 

4 Kesesuaian komposisi gambar dan 

tulisan yang tertera dalam modul 
Sudah proporsional 

5 Keterpahaman siswa dengan bahasa 

yang digunakan dalam modul 
Sangat baik tata bahasa dan ejaannya 

6 Kejelasan dan keterbacaan huruf cetak 

atau ukuran huruf yang ada dalam 

modul  

Sudah proporsional dan mudah dibaca 

7 Keruntutan dan sistematika penyajian 

materi dalam modul  

Modul sudah runtut karena sesuai dengan 

urutan materi yang akan diajarkan 

8 Tugas-tugas dan pertanyaan-

pertanyaan yang tertera dalam modul  

Sangat membantu karena modulnya 

mudah dipelajari 

9 Aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran materi jamur 

menggunakan modul 

Dengan menggunakan modul siswa jadi 

lebih aktif, karena siswanya lebih siap 

untuk menerima materi 

10 Kesulitan dalam menggunakan modul Tidak mengalami kesulitan 

11 Perbandingan pembelajaran dengan 

modul dengan pembelajaran tanpa 

modul 

Pembelajaran dengan modul lebih 

optimal karena kegiatan pembelajarannya 

lebih aktif 

12 Kelebihan yang dapat ditemukan 

selama proses pembelajaran 

menggunakan modul 

Siswa menjadi lebih aktif dan suasana 

kelas menjadi kondusif 

13 Kekurangan dalam modul Tidak ada kekurangan 

14 Ketertarikan menerapkan modul pada 

materi biologi lain 

Tertarik, menerapkan modul pada materi 

lain terutama materi-materi yang sulit 

15 Kelayakan modul jamur  Sudah layak 
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Foto-foto Dokumentasi  
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Foto 1. Guru menjelaskan cara penggunaan modul 

Foto 2. Aktivitas siswa ketika diterangkan guru 
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Foto 4. Siswa melakukan kegiatan pengamatan 

Foto 3. Aktivitas siswa ketika diterangkan guru 
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Foto 5. Siswa melakukan kegiatan percobaan 

Foto 6. Siswa melakukan ulangan 
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